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ABSTRAK

SRI MEGAWATI PUTRI: Evaluasi Sarandan Prasarana Olahraga Terhadap
PembelajaranPendidikan Jasmandi SMA se-Kecamatan Polewali. Bes.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil evalaasiext, input,
process, product{CIPP) Evaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap
Pembelajaraendidikan Jasmadi SMA se-Kecamatan Polewali.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitétifixed method) Subjek
penelitean ini adalah kepala sekolah, glRendidikan Jasmaniwaka sgpras dan
peserta didikdi SMA seKecamatan Polewali. Teknik sampling menggunakan
purposive sampling, dengan kriteria yaitu: peneliti mengambil 1 guru PJOK, 1
orang Kepala Sekolah, 1 orang waka sapras dan pesertas didik di SMA se
Kecamatan Polewali yang bersedia menjadi sampelnd@ngisi kuesioner dari
peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 4 orang, guru
Pendidikan Jasmand orang, waka sarpras 4 dan peserta didik 40 orang.
Instrumen penelitian menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Data
kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik persentase, sedangkan data
kualitatif dilakukan melalui penyajian data, reduksi, dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwevaluasi sarana dan prasarana
olahraga terhadap pembelajaranPendidikan Jasmandi SMA seKecamatan
Polewali.hasilnya pada kategori kurang. Selanjutnya dijelaskan masisigg
aspek evaluasi yaitu. (Igontextevaluasipada keategorbaik. Indikator tiap
aspeknya kurikulumdengan hasil 2,71 pada kategori baik, tujuan pendidikan
se@ara umum dengan hasil 2,38 pada kategori kurang, tijeadidikan Jasmani
dengan hasil 2,50 pada kategori baik, maka dari ketiga aspek indikator dalam
konteks hasilnya 2,53 pada kategori baik.I{®ut evaluasipada kategori kurang.
Indikator tiap aspeknya kondigeserta didilkdengan hasil 2,54 pada kategori baik,
anggaran garas Pendidikan Jasmardengan hasil 2,42 pada kategori kurang,
prosedur pengadaan barang dengan hasil 2,42 pada kategori kurang, maka dari
ketiga aspek indikatnya dalam input hasilnya sebesar 2,46 pada kategori kurang.
(3) Processevaluasipada kategori kurandndikator tiap aspeknya pelaksanaan
kegiatan pembelajaraPendidikan Jasmanidengan hasil 2,49 pada kategori
kurang, pengelolaan sarana dan prasarahessr 2,48 pada kategori kurang,
maka dari kedua aspek indikatornya dalam proses hasilnya sebesar 2,48 pada
kategori kurang.(4) Product evaluasi pada kategori kurangindikator tiap
aspeknya kesesuaian rgas terhadap kebutuhan pembelajar@andidikan
Jasmanisebesar 2,55 pada kategori baik, keterlaksanaan kurikBemdidikan
Jasmansebesar 2,42 pada kategori kurang, maka kedua aspek indikatronya
dalam proses hasilnya sebesar 2,48 pada kategori kurang.

Kata Kunci: Evaluasi, Pendidikan Jasmangr@na dan Prasarana



ABSTRACT

SRI MEGAWATI PUTRI: Evaluation of Sports Facilities and Infrastructure
towards the Physical Education Learning in the High Schools Located in Polewali
District. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Sport and Health Sciences,
Yogyakarta State University, 2023.

This research aims to analyze the results of the evaluation of context, input,
process, product (CIPP) evaluation of sports facilities and infrastructure on
Physical Education learning in the high schools located innRdil®istrict.

This research was a descriptive qualitative study with a quantitative and
qualitative approach (mixed method). The research subjects were school
principals, Physical Education teachers, deputy heads of state infrastructure and
high school stdents in Polewali district. The sampling technique used purposive
sampling, with the following criteria: the researcher took 1 Physical Education
teacher, 1 school principal, 1 Deputy Head of Infrastructure and high school
students in Polewali District vehwere willing to be samples and filled out a
questionnaire from the researcher. The research sample were 4 school principals,
4 Physical Education teachers, 4 Deputy Head of Infrastructure, and 40 students.
The research instruments used questionnairesyiaws, and documentation. The
guantitative data were analyzed by using percentage techniques, while the
qualitative data were performed through the data presentation, reduction, and
drawing conclusions.

The results show that the evaluation of sportdifi@s and infrastructure
for the Physical Education learning in the high schools located in Polewali District,
the results are in the poor category. Next, each aspect of the evaluation is
explained, as follows: (1) Context evaluation is in the good oayedlhe
indicators for each aspect are curriculum with a result of 2.71 in the good category,
educational goals in general with a result of 2.38 in the poor category, Physical
Education goals with a result of 2.50 in the good category, then from the three
aspects of the indicators in the context the result is at 2.53 in the good category. (2)
Evaluation input is in the poor category. The indicators for each aspect are the
condition of students with a result of 2.54 in the good category, the Physical
Educaton infrastructure budget with a result of 2.42 in the poor category, the
procedure for procuring goods with a result of 2.42 in the poor category, then the
three aspects of the indicators in the input result are 2.46 in the poor category. (3)
Process evahtion is in the poor category. The indicators for each aspect are the
implementation of Physical Education learning activities with a result of 2.49 in
the poor category, the management of facilities and infrastructure is at 2.48 in the
poor category, srom the two aspects of the indicators in the process the result is
2.48 in the poor category. (4) Product evaluation is in the poor category. The
indicators for each aspect are the suitability of the infrastructure for the learning
needs of Physical Edutan at 2.55 in the good category, the implementation of
the Physical Education curriculum is at 2.42 in the poor category, so from the two
aspects the indicators in the process result are at 2.48 in the poor category.

Keywords: Evaluation, Physical Edutian, Facilities and Infrastructure
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah bagian penbagi kehidupan manusia karena
melalui pendidikan bisa membentuk karakter yang baik, jiwa sosial yang tinggi,
dapat membentuk kepribadian yang baik. Makna dari pendidikan menurut
undangundang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia sekieterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan di Indonesia adalah seluruh pendidikan yang di
selengarakan di Indonesia yang secara struktur dan tidak struktur, salahsatunya
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Py@#k) ada di sekolah dirasa
masih kurang di perhatikan dan kurang maksimal pelaksanaannya dan peran
pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia, generasi muda
sekarang yang mengembang ilmu pendidikan disiapkan untuk terampil dalam
dunia pendidikan dan mampu mengubah perubahan kehidupan efsihg |
baik melalui pendidikanPambudi 2019 : 110)dunia pendidikan pasti tidak
asing dengan sebutan guru yang bertugas sebagai pendidik di sekolah
menyimpulkan bahwa guru berpemarenyediakan layanan pendidikan sesuai
dengan tujuan pendidikan sehingga dapat menggali kemampuan peserta didik
dengan hasil yang baik. Selanjutnya penelitian oleh (Ohman, Redelius, &

Quennerstedt, 2015nenyimpulkan bahwa guru sebagai fadita dan



bertanggung jawab dengan mendirikan lingkungan terbaik. Desmmya
pendidikan harus lebih diutamakan dalam fungsi penerapannya, dalam proses
pendidikan akan terjadi interaksi yang melibatkan proses guripedanta

didik, sehingga peserta didik diharapkan membentuk karakter yang lebih unggul

Manajemen Pendidikan merupakan komponen integral dan tidak dapat
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa manajemen tidak
mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudksecara optimal, efektif, dan efisien.
Konsep tersebut berlaku di semua lembaga pendidikan atau institusi yang
memerlukan manajemen yang efektif dan efisien (Madhuri, 2017). Maksud efektif
dan efisien adalah berhasil guna dan berdaya guna, artinya teyeapgumn
dengan penghematan tenaga, waktu, dan fldgeawatiet al, 2020)

Kewajiban pemerintah dalam mendukung sarana dan prasalamaga
dimasyarakat telah diatur dalam UU Nomor 3 tahun 2005. Dalam Undang
Undang tersebut ketersediaan sarana dan prasarana mestinya terdapat mulai dari
tingkat Desa sampai pada tingkai pusat. Meskipun olahraga bisa dilakukan
dimana saja tanpa mengguaakalat, namun sarana penunjang begitu membantu
manusia dalam mencapai tujuan berolahraga itu sendiri. Apalagi hal tersebut
berkaitan dengan pencapaian tujuan manusia untuk berprestasi, tidak hanya
menginginkan kebugaran, oleh sebab itu sarana olahragadnsangat penting
dalam rangka muwujudkan kesehatan dan kebugaran (Bayu dan Iswana, 2021: 39).

Kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat
diukur salah satunya dari ketersediaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana

yang memadai akan mencerminkan ktiak pembelajaran yang dilakukan,



sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik. Sebaliknya sarana dan
prasarana yang kurang memadai akan berdampak pada rendahnya mutu
pendidikan bahkan kurikulum tidak dapat berjalBat(ianet al, 2018: 2).

Penyediaan sarana dan prasarana olahraga merupakan rangkaian wajib yang
dilakukan pemerintah dalam rangka menyediakan fasilitas olahraga bagi
masyarakat. Tentu dampak dari tersedianya sarana dan prasarana olahraga akan
berimbaspada derajat kesehatan dan kebugaran masyarakat yang prima, dan
membantu mewujudkan manusia yang sehat jiwa, raga dan sosial. Namun hal ini
akan berdampak buruk jika pemerintah tidak menyediakan sarana dan prasarana
yang baik, karena akan berdampak padaunennya level kebugaran manusia.
Berdasarkan pendapat (Wati & Pardjiono, 2013) menjelaskan standar sarana dan
prasarana, mencangkup kriteria minimum sarana dan kriteria minimum prasarana.
Hal ini tertuang dengan jelas pada Permen No. 24 tahun 2007, detagaar
inilah segala sesuatu yang berhubungan keolahragaan seharusnya ada, berfungsi,
cukup dalam jumlah dan memenuhi spesifikasi untuk menunjang proses belajar
tersebut.

Terkait dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan, sekolah harus
melakukan analisi kebutuhan sarana dan prasarana berdasarkan tuntutan standar
sarana dan prasarana agar dapat diperoleh data kesenjangan sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh sekolah. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 42 Ayat 1 @iakan bahwa setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi kriteria minimal

yang meliputi antara lain lahan, ruang belajar, ruang pimpinan satuan pendidikan,



ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laborataang
bengkel kerja, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat berkreasi, dan
sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran dan
instalasi listrik yang menunjang penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
serta memenuhiasio minimum sesuai Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 24 Tahun 2007.

Firmansyahet al, (2018) menyatakan bahwa sarana dan prasarana di
sekolah yang telah memenuhi standar, di pemanfaatan sarana prasarana pada
proses pembelajaran haruga ditingkatkan, sebagai peningkatan mutu layanan
secara terumenerus untuk memenuhi kenyataan dan harapan bagi pelanggan.
Megasari (2020) juga mengungkapkan bahwa kefektifan pembelajaran juga di
pengaruhi dengan effisien tidaknya prasarana pembatajang digunakan dan
manejamen pengelolaannya.

Evaluasi program harus dilakukan untuk memperbaiki, memantau dan
mengembangkan program yang telah dibuat, agar terwujudnya tujuan yang telah
dicanangkan. Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetfeutitan
sistem, ruang lingkup, mulai dari proses pelaksanaan sampai hasil. Berdasarkan
pendapat (Newcomet al, 2015) Hasil dari evaluasi digunakan dalam mengukur
kekuatan yang dihasilkan; evaluasi untuk pembuat kebijakan, manajer, dan tujuan
penggunaa yang lainnya; dan terutama dalam penggunaan informasi evaluasi
untuk meningkatkan kebijakan dan program.

Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti pada SMA di Kecamatan

Polewali sudah ada prasarana seperti lapangan serba guna yang dapat digunakan



olahraga voli, basket, futsal dan peralafsralatan olahraga yang ada di sekolah
tetapi belum tercukupi sehingga pembelajaran pendidikan jasmani masih sering
terkendala dengan kurangnya peralatan pembelajaran pendidikan jasmani. Namun
masih adajuga sekolah belum memiliki lapangan yang memadai saat
pembelajaran. Sekolah tersebut menggunakan lapangan umum dengan jarak
sekitar 1 Kilometer dari tempat sekolah. Hal tersebut kemungkinan membuat
peserta didiksudah berkurang energi yang mengakibatkan kelelahaguseb
melakukan pembelajaran pendidikan jasmani.

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informasi bagi pembuat
keputusan, jadi tujuan evaluasi ini adalah untuk membuat keputusan. evaluasi
model CIPP bermaksud membandingkan kinerja (performance) ddvadai
dimensi program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya sampai pada
deskripsi dan judgment mengenai kekuatan dan kelemahan program yang
dievaluasi (Kitivo, et al., 2021: 2[Evaluasi model CIPP termasuk dalam kategori
memperbaiki atau pemggung jawaban, dan salah satu model evaluasi yang
paling banyak diterapkan (Zhareg,al., 2011).

Model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi yang dikembangkan
oleh Provus vyaitudiscrepancy evaluationmodeé. Proses evaluasi dengan
menggunakan nuel evaluasi ini adalah mencari kesenjangan antara standar
(keadaan yang seharusnya) dengan kondisi nyata yang dilakukan dengan cara
membandingkan keduanya, khususnya untuk menunjang pembelajaran
Pendidikan JasmaniEvaluasi konteks menilai kebutuhan, mabka dan

kesempatan sebagai basis untuk mendefinisikan tujuan dan prioritas diéai men



pentingnya hasil. Evaluasi asukan menilai pendekatan alternatif untuk
memenuhi kebutuhan sebagai alat perencanaan program dan mengalokasikan
sumber daya yang ada di \se-Kecamatan Polewali. Evaluasi proses menilai
pelaksanaan rencana untuk membimbing kegiatan dan kemudian untuk membantu
menjelaskan hasil. Evaluasi produk mengidentifikasi hasil yang dimaksudkan dan
hasil yang tidak diinginkan, baik untuk membantu meajaproses dan
menentukan efektivitas suatu program di SMAXseamatan Polewali.

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan tersebut, dengan demikian
peneliti kermaksud untuk mengkaji lebihn@t dengan penelitian yang berjudul
fiEvaluasi Saranadan Prasarana OlahragdaerhadapPembelajaranPendidikan

Jasmandi SMA se-Kecamatan Polewali

B. Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan Latar belakang masalah dapat diperoleh beberapa identifikasi

masalah yaitu:

1. Kurangnya manajemen sarana dan prasarana olahraga membuat kurang
optimal hasil pembelajardPendidikan Jasmani

2. Sarana dan prasarana olahraga yang tidak memadai membuat kurang efektif
dalam pembelajaran.

3. Standara&pangan yang dunakan dsekolah kurang nmeadai.

4. Evaluasi yang rendah pada sarana dan prasarana olahraga membuat
menurunnya pembelajaraRPendidikan Jasmandi SMA SeKecamatan
Polewali.

5. Peralatan pembelajargrendidikan jasmani tidak memenuhi standar.



C. Batasan Masalah

Melihat begitu luasnya pmasalahan yang ada pada identifikasi masalah,
maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi dengan asa penelitian akan lebih
terarah serta terfokus terhadap penelitian yang akan dilakukan dengéibdtater
batasan ekonomgerta kemampuan peneliti. Sy permasalahan penelitian ini
tidak menjadi luas dan tidak terjadi salah penafsiran. Penelitian dan evaluasi
sarpras perlu dilakukan buat menghasilkan pembelajaran yang sinkron serta
modern sebagai akibatnya peserta didik mampu mengikuti pembelajaran
menggunakan hasil yang optimal. Batasan pada penelitian ini yaitu pada evaluasi
sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelBgmdidikan Jasmandi SMA

SeKecamatan Polewali.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi mas@alpembatasan

masalah, maka dapat dirumuskaasalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanahasil evaluasicontextsarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajarafPendidikan Jasmadi SMA SeKecamatan Polewali?

2. Bagaimanahasil evaluasilnput sarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajarafPendidikan Jasmadi SMA SeKecamatan Polewali?

3. BagaimanaHasil evaluasiproscesssarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajarafPendidikan Jasmadi SMA SeKecamatan Polewali?

4. Bagaimana hasil evalusgroduct sarana dan prasarana olahraga terhadap

pembelajarafPendidikan Jasmadi SMA SeKecamatan Polewali?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini yaitu

sebagai berik

1. Untuk mengehuihasil evaluasi secareontextsarana dan prasarana olahraga
terhadap pembelajard@endidikan Jasmadi SMA SeKecamatan.

2. Untuk mengetahunasil secardnput sarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajarafPendidikan Jasmadi SMA SeKecamatan.

3. Untuk mengetahuihasil secaraprocess sarana dan prasarana olahraga
terhadap pembelajardendidikan Jasmadi SMA SeKecamatan.

4. Untuk mengetahui hasil secagroduct sarana dan prasarana olahraga

terhadap pembelajard@endidikan Jasmadi SMA SeKecamatan.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, memberikan wawasan dan pengetahuan mengeriaat
evaluasi sarana dan prasarana olahragekiblah Menengah Atas. Sebagai bahan
informasi untuk mengadakan penelitian dengdwpan yang lebih luas.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru sebagai masukan dalam menerapkan metode mengajar pendidikan
jasmani di Sekolah Menengah Atas.
b. Bagi peserta didik di lapangan dapat merasakan nyaman dan mudah dalam

melakukan olahraga ketika sarana dan peasamemadahai.



c. Bagi lembaga sebagai evaluasi untuk menambahkan pengetahuan mengenai
manfaat evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmadi Sekolah Menengah Atas.

d. Bagi peneliti memberikan masukan agar termotivasi untungetahui
manfaat evaluasi sarana dan prasarana olahraga yang lebih luas terhadap

pembelajarafPendidikan Jasmadi Sekolah Menengah Atas.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi

Setiap aktivitaspendidikan, terutama lagi dalam proses pembelajaran,
evaluasi menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Apalagi hal ini
sangat terkait dengan bagaimana meningkatkan kualitas dari pembelajaran itu
sendiri yang kemudian akan bisa menjadi baromieégi kemajuan pendidikan.
Tanpa adanya evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa dinilai
keberhasilannya. Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat berbagai alternatif keputusan. Evaluasi pembelajaran adalah suatu
proses berkelanjutan tentang pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam
menilai (assessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem
pembelajaran (Febriana, 202): 1

Ananda & Rafida (2017: 1) menjelaskan bahwa evaluasi berasal dari kata
Afeval uationod (bahasa I nggris), kata ter:
dalam bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan
penyesuaian lafal Indonesia. Sgleénya dijelaskan keduanya bahwa evaluasi
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatiteaaig
dalam mengambil keputusahlaryanto (2020: 16) menyatak bahwa evaluasi

adalah sebuah ilmu untuk memberikan informasi agar bisa digunakan untuk
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membuat keputusan. Dengan demikian, evaluasi itu mencakup pengukuran
(measurement), penilaian (assessment), dan tes (testing). Evaluasi juga merupakan
sebuah prosesapg melibatkan empat hal berikut. pertama, mengumpulkan
informasi; kedua, memproses informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan
keempat, membuat keputusan. Selanjutnya Gullickson (2020: 34); Brown (2019:

3) memapar kan eval uas. ribingdenlewalation @and pr oc e s
judging I t's mer it and wortho. Eval uasi
menentukan manfaat nilai sesuatu.

Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang nilai, harga atau manfaat
dari suatu objek. Sistematik di sini menunjukkehwa evaluasi harus dilakukan
secara resmi atau formal dan sistematik, bukan dilakukan sekedar formalitas dan
asatasalan (Ranjbar, et al., 2020: 66; Yazdimoghaddam, et al., 2021: 2; Sopha &
Nanni, 2019: 1360; Basaran, et al., 2021: 4). Aziz, et al182089) menyatakan
bahwa evaluasi adalah proses menentukan sejauh mana tujuan tercapai. Ini tidak
berkaitan dengan penilaian pencapaian tetapi juga dengan peningkatan. Evaluasi
dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi iformat
adalah informasi yang akan digunakan untuk meningkatkan instruksi, proyek dan
proses dan memastikan bahwa semua aspek program atau proyek kemungkinan
besar akan berhasil.

Llewellyn (2019: 45) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses
merencanakanmemperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternatdlternatif keputusan. Evaluasi merupakan suatu proses

atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang
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dapat digunakan sebagai dasar pengamliiégputusan serta penyusunan program
selanjutnya (Manap, et al., 2019: 78; Ebetesan & Foster, 2019: 2; Doufexi &
Pampouri, 2020: 14). Pengertian yang dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi
itu merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk metmperol
informasi atau data dan berdasarkan informasi atau data tersebut dibuat suatu
keputusan.

Brinkerhoff & Brinkerhoff (2021: 17) menjelaskan bahwa evaluasi
merupaka proses yang menentukan sejawima tujuan pendidikan dapat dicapai
dan dalanpelaksanaannya evaluasi tersebut fokus pada tujuh elemen yang harus
diperhatikan yaitu: (1) Penargn fokus yang akan di evaluasi, (2) Penyusunan
desain evaluasi, (3) Pengumpulan informagl) Analsis dan interpretasi
informasi, (5) Pembuatan laporan,) (Bengelolaan evaluasi, d4i) Evaluasi
untuk evaluasi atau meta evalu&esuai dengan pendajpndapat di atas dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa evaluasi pendidibataba kegiatan
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai
bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan pendapat
di atas dapadisimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari informasi yang
berharga, bermanfaat untuk menilai keberadswzeitu programgan hasil yang

diperoleh dijadikan pegaag untuk menyempurnakgnogram.
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b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajan adalah inti bahasan evaluasi yang kegiatannya dalam
lingkup kelas atau dalam lingkup proses belaj@ngajar. Evaluasi pembelajaran
kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada pesdttk. dagi seorang guru,
evaluasi pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan
mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi
tentang pencapaian hasil belajar. Di samping itu, dengan evaluasi seorang guru
juga &an mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia gunakan, apakah
dapat diterima oleh para peserta didiknya atau tidak (Haryanto, 2020: 67).

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan
memberikan keputusan terhadap suatu prograng dievaluasi, apakah program
tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau bahkan dihentikan. Selanjutnya,
kegunaan dari hasil evaluasi ini adalah sebagalarmcuntuk pengambilan
keputusan tau kebijakan (Febriana, 2021: &)rkpatrick (Bari, et al., 201: 16)
urgensi diperlukannya evaluasi program adalah (1) Untuk menunjukkan eksistensi
dari dana yang dikeluarkan terhadap pencapaian tujuasaganan program yang
dilakukan, (2) Untuk memutuskan apakah kegiatan yang dilakuledgan
diteruskan akan diheikan, dan(3) Untuk mengumpulkan informasi bagaimana
cara untuk mengembangkan program di masa mendatang.

Haryanto (2020: 69) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk
mengukur hasil dari program yang diselaraskan dengan tujuan yang telah

ditentukan skelumnya dan hal ini dilakukan sebagai alat untuk memberikan dasar
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bagi pembuatan keputusan tentang program agar program tersebut di masa depan
bisa lebih baik. Tujuan dari evaluasi pembelajaran ini adalah sebagai berikut.
pertama, menilai ketercapaian uap pembelajaran; kedua, mengukur macam
macam aspek belajar yang bervariasi; ketiga, setssgana untuk mengetahui

apa yangpeserta didik telah ketahui; keempat, memotivasi belajar peserta didik;
kelima, menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dams&ling; keenam,
menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.

Secara khusus tujuan evaluasi program dalam pendidikan ditegaskan oleh
Worthern dkk sebagaimana dikutip Gullickson (2020: 3) yaitu: (1) Meanbu
kebijaksanaan dan keputusé2) Menilai hasilyang dicapai para peserta didik, (3)
Menilai kurikulum, (4) Memberi kepercayaan kaga sekolah(5) Memaitor
dana yang telah diberikan, d&8) Memperbaikimateri dari program pendidikan.
Pendapat lain Weiss (Widoyoko, 2016: 5) menyatakahwhatujuan dari
penelitian evaluasi adalah untuk mengukur pengaruh program terhadap tujuan
yang telah ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi dalam pengambilan
keputusan subsuquest tentang program dan meningkatkan pemrograman masa
depan. Ada empat ah yang ditekankan pada rumusan tersebut, yaitu: (1)
menunjuk pada penggunaan metode penelitian, (2) menekankan pada hasil suatu
program, (3) penggunaan kriteria untuk menilai, dan (4) kontribusi terhadap
pengambilan keputusan dan perbaikan program di masaatang.

Tujuan evaluasi menurut Scriven (2019: 50) mempunyai dua fungsi yaitu
fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif yaitu evaluasi dipakai untuk

perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang,
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produk dan sebagaia) sedangkan fungsi sumatif yaitu evaluasi dipakai untuk
pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan. Dengan kata lain evaluasi
bertujuan membantu pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program,
perbaikan program, pertanggungawaban, seleks motivasi, menambah
pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan evaluasi sangat bergantung
pada jenis evaluasi yang digunakan, guru harus mengetahui dan memahami
terlebih dahulu tujuan dan fungsi evalussbelum melaksanakan evalua#sifin
(2015: 14), menyampaikan bahvigjuan evaluasi pembelajaran adalah untuk
mengetahui keefektifan daafisiensi sistem pembelajardrgik yang menyangkut
tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungapun sistem
penilaian.

Arifin (2015: 15), mengemukakan bahwa tujuan penilaian atau evaluasi
itu adalah: (1)Keeping track yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar
peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
ditetagkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun
waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk memperoleh
gambaran tentang pencapaieemajuan belajar peserta didi2) Checkingup,
yaitu untuk mengecek ketercapaikemampuan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan kekuranglekurangan anak didik selamarnmikuti proses
pembelajaran(3) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan, dan mendeteksi
kekurangan, kesalahan, atau kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran

sehingga guru dapat dengan @emencari alternatif solusinya, dé4) Summing
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up, vaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan kardidik terhadap
kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru
untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa tujuan
evaluasi adalahniuk memperoleh informasi yang akurat dayektif tentang
suatu programinformasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program,
dampak/hasil yang dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang
difokuskan untuk program itu sendiri, yaitutuk mengambil keputusan apakah
dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk
kepentingan penyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang
terkait dengan program.
2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasm@ani merupakan salah satu usaha sadar untuk menciptakan
lingkungan yang mampu mempengaruhi potensi peserta didik agar berkembang
ke arah tingkah laku yang positif melalui aktivitas jasmani. Pelaksanaan
pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian mgyaurut langkah
langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010:
136). Melalui aktivitas jasmani ini diharapkan tujuan pendidikan yang meliputi
ranah kognitif, afektif, fisik, dan psikomotorik dapat terwuj(dtama,20118).

Pendidikan Jasmamnerupakan salah satu mata pelajaran aktivitas fisik
yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik,
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka nasional

pendidikan (WaltofFisette & Wuest, 2018: 12).Pendidikan Jasmanjuga
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merupakan salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Dengan demikian, melalui pendidikan jasmani yang dilakukan dengan baik dapat
berdampak positif pada peningkatan keterampilan psikoikptkognitif dan

afektif serta dapat melahirkan gaya hidup sehat bagi anak (Raztoaki 2021

201).

Bahri dan Zain (2010 1) mengemukakanpelaksanaan pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi
yang tejadi antara guru darpeserta didik Majid (2014: 129) pelaksanaan
pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar mengajar sebagai unsur inti dari
aktifitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu
rambu yang telah disusulalam peretanaan sebelumnyBengertian Pendidikan
jasmani olahraga juga dikemukakan baliReadidikan Jasmamerupakan proses
sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong dan
mengembangkan poterRsotensi jasmaniah dan rohaniah seseoraelgagai
perorangan atau anggota masyarakatm bentuk permainan (Widoda018),
perlombaan atau pertandingan, dan kegiatan jasmani yang intensif untuk
memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam rangka
pembentukan manusia Indonesia seutahnyang berkualitas berdasarkan
Pancasila (Dimyati & Aminah, 2017).

Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sangat
mempengaruhi cepat atau lambatpgserta didikmenguasai materi pembelajaran.
Pembelajaran pendidikan jasmani kurang maksimaltllbk memiliki sarana dan

prasarana yang memadai, mengingat hampir cabang olahraga dan pendidikan
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jasmani memerlukan sarana dan prasarana yang beraneka ragam. Kebutuhan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani
adalah sangat vital artinya bahwa pembelajaran pendidikan jasmani harus
menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan dan cara
mengontrol ataupun cara pakainya (Sabar, 2019: 2). Sehingga sarana dan
prasarana tersebut haruslah ada dalam setiapgb@aran pendidikan jasmani.
Sarana dan prasarana juga harus memenuhi syarat agar tercipta proses
pembelajaran pendidikan jasmani secara efektif.
3. Hakikat Sarana dan Prasarana Olahraga
Sarana dan prasaran olahragdak dapat dipisahkan karena dimana

keduanya saling berkaitan antara satu sama lain. Sarana prasarana olahraga adalah
semua sarangrasarana olahraga yang melipapangan dan bangunan olahraga
beserta perlengkapannya untuk melaksanakan kegiatan oldMeagaarti, 2022:
125). Demi mendapatkan prestasi dengan hasil yang maksimal, maka dibutuhkan
sarana dan prasana yang baik untuk menunjang kebutuhan atlet dan agar
tercapainya tujuan dalam cabang olahraga tersebut. Tanpa adanya dukungan
sarana dan prasamyang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik dalam suatu
pembinaan maka tidak akan bisa berjalan dengan sesuai tujuannya.

a. Pengertian Sarana

Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana pendudidjasmani pada
dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat

dibawa kemananana atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.
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Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dll. Sarana
atau alat sangat pentirdplam memberikan motivasi peserta didik untuk
bergerak aktif, sehinggpeserta didiksanggup melakukan aktivitas dengan
sungguhsungguh dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai (Suryobroto,
2015 4).

Pengertian sarana menurut Arikunto & Yulian&201Q2)
mengemukakan bahwa, sarana atau fasilitasadalah segala sesuatu yangdapat
mempermudah danmelancarkan pelaksanaanusaha dapat berupa benda
mawypun uang. Untuk mempermudah danelancarkarproses usaha kerja
baik berupabenda ataupun uang merupakaaranayang dibutuhkan di
perusahaanSaranaPendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikansya
proses belar mengajar, sepertijedung, ruang kelas, meja kursi, serta
alatalat dan media pengajaran (Mulyarz®17. 49).

b. Pengertian Prasarana

Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah (bisa semi
permanen) tetapi berat atau sulit. Contoh: matras, peti lorkpdakuda,
palang tunggal, palang sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, trampolin
dan lainlain. Perkakas ini idealnya tidak dipindpmdah, agar tidak mudah
rusak, kecuali kalau memang tempatnya terbatas sehingga harus selalu
bongkar pasang (Sgwbroto,2015 4). Prasarana atau fasilitas adalah segala

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat
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permanen atau tidak dapat dipinga@ihdahkan. Contoh: lapangan (sepakbola,
bolavoli, bolabasket, bolatangan, bola keranjaggjstlapangan, bulutangkis,
softball, kasti, kipres, rounders, hoki), aula (hall), kolam renang, dafaiain
Fasilitas harus memenuhi standar minimal untuk pembelajaran, antara lain
ukuran sesuai dengan kebutuhan, bersih, terang, pergantian udaralamcar
tidak membahayakan penggunamgserta didik

c. Persyaratan SaradanPrasarana Pendidikan Jasmani

Adapun persyaratan sarana dan prasarana pendidikan jasmani menurut
(Suryobroto, 2004: 16) sebagai berikut:

1) Aman,

2) Mudah dan Murah,

3) Menarik,

4) Memacu untukoergerak,

5) Sesuai dengan kebutuhan, dan
6) Sesuai dengan tujuan.

Fasilitas olahraga dalam arti luas adalah kelengk#iplEngkapan yang
harus dipenuhi oleh suatu sekolah untuk keperluan pelgp@iajaran
olahraga pendidikan. Fasilitéssilitas luar adalahlapangan bolavoli,
lapangan bolabasket, lapangan sepakbola, lapangan bulutangkis, lapangan
tenis dan lain sebagainya. Sedangkan fasilitas dalam ruang adalah bangsal
tertutup dan sewakiwaktu dapat dipergunakan sekalipun dalam keadaan
hujan atau cuaca butuDalam pengertian fasilitas termasuk pula kolam
renang. Bagi kita dewasa ini pemenuhan fasilitas bangsal senam, ruang
beladiri dan lebiHebih kolam renang adalah salah satu pemikiran yang
tertentu jauh. Ini bukan berarti kurang penting, tetapi lebilihaiekenyataan

yang dialami dewasa ini. Selanjutnya dalam uraian tentang fasilitas hanya

dibatasi dalam arti lapangan hijau atau lapangan olahraga, dimana dengan
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adanya lapangan ini anakak bebas latari, bermain, bertanding dan
sebagainyaMoeslim 1970: 8). BegitupulaHusdarta(2011: 177),fasilitas
ialah segala sesuatu yang dapat mempermudah atau memperlancar tugas, dan
memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat yang relatif permanen
tersebut, adalah susah untuk diping@tdahkan. Contabhalaman sekolah,
lapangan sepakbola, lapangan bolabasket, lapangan bolavoli, gedung serba
gung bak lompat jauh, dan sejenisnya. Untuk kepentingan pembelajaran
pendidikan jasmani, prasarana lain yang dapat dimanfaatkan misalnya: ruang
kelas yang kosong,parit, pohon, selokan, tangga, taman dengan
kelengkapannya dll. Sebagian besar Sekolah Menengah Atas tidak memiliki
fasilitas pembelajaran untuk kegiat@andidikan Jasmakes yang memadai,
baik mutu apalagi jumlahnya. Padahal sarana, prasarana dan media
Pengajaran Pendidikan Jasmakes merupakan salah satu faktor yang
menentukan dalam kegiatan pembelaj&andidikan Jasmaes.

Adapun sarana dan prasardendidikan Jasmamikes tingkat SMA yang
sesuai dengan pembelajaran sebagai berikut.
1) Atletik

Pada jéan dan lari diperlukan alat seperti: stopwatch, bendera start,

nomor dada, tongkat lari sambung, daart block Sedangkan fasilitas yang
dibutuhkan adalah lintasan lari atau lapangan terbuka. Sarana dan prasarana
serta alatdlat lompat terdiri atas me#n gulungan, bendera kecil, mistar
lompat, tiang mistar, cangkul, bak pasir, balok tumpu, dan perata pasir.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran nomor lempar memerlukan sarana dan

21



prasarana seperti: peluru, bola kasti, meteran gulungan, bendera kecil, dan
lapangan tolak peluru.
2) Senam
Untuk mendukung proses kelancaran pembelajaran senam, diperlukan
sarana dan prasarana yang memadai, antara lain: matras, busa, kaset, tape
recorder, tongkat, serta bangsal senam.
3) Permainan
Sarana dan prasarana yang mendulperghainan olahraga, antara lain:
bola voli, net voli, bola sepak, gawang, bola basket, ring dan papan basket,
lapangan voli, lapangan sepakbola, dan lapangan bola basket.
4. Hakikat Evaluasi
Evaluasi erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Evaluasi berguna
sebagai cara untuk mendapatkan pembelajaran kemajuan dan untuk mengetahui
seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan terpenuhi. Sejalan
dengan ini, Standar Pendidikan Nasional (SNP) 2013 mengungkapkan bahwa
evaluasi merupakan upaya untuk memgulkan dan memproses informasi dalam
rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan di tingkat nasional, regional dan
tingkat unit pendidikan. Ada banyak model evaluasi dengan format dan
sistematika masinrgiasing, meskipun kadax#@dang mereka ditemukan dai
beberapa model yang sama dengan model evaluasi lainnya, salah satunya yang
merupakan model evaluaSpbntext Input, Process Product(CIPP). Model CIPP
adalah model untuk memberikan informasi bagi pengambil keputusan, sehingga

tujuan evaluasi ini adalaimtuk mengambil keputusan.
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Evaluasi model CIPP bermaksud membandingkan kinerja berbagai
dimensi program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya sampai pada
deskripsi dan penilaian tentang kekuatan dan kelemahan program yang dievaluasi
(Kitivo, et al., 2021: 2). Kegiatan pembelajaran sebagai suatu sistem terdiri dari
komponen gurupeserta didik tujuan, materi, fasilitas, strategi dan penilaian.
Semua komponen ini tidak dapat berdiri sendiri, satu komponen dengan
komponen lain saling berhubungaBuru tidak lepas darpeserta didikyang
menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan berbagai materi yang harus
dipenuhi untuk mencapai tujuan yang direncanakan.

5. Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi CIPP adalah evaluasi yang dilakukan dengan kompleks
yang meliputi Context, Input, Process, dan Produgtodel ini merupakan salah
satu model yang sangat komprehensif, Boulmetis& Duitwin dalam Tokma
(2013:247) menyatakan CIHPan evaluation model based on decision making
Finney (2020:10) model CIPP merupakan kerangka kerja komprehensif untuk
memandu evaluasi formatif dan sumatif proyek, program, personel, produk,
institusi, dan sistem. Maka dari para peratg@neliti memilihmodel CIPP dalam
melakukan penelitianEvaluasi Saranadan Prasarana Olahragderhadap
Pembelajarafendidikan Jasmadi SMA se-Kecamatan Polewali.

Evaluasi model CIPP ini telah dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam
pada tahun 1966. Model CIPP ini telah berkembang dan banyak digunakan untuk

mengevaluasi berbagai progrgmmogram yang ada di masyarakat maupun instansi
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tertentu, misalnya pendidikan, perahan, pengembangan masyarakat,
transportasi, dan sistem evaluasi personalia militer. Algahtani (2016) menyatakan
bahwa tiga tahap pertama dari model CIPP berguna untuk studi evaluasi yang
berfokus pada perbaikan (formatif), sedangkan tahap terakhir yaidulkptahap
keempat, sangat sesuai QPrR.tModel.wast.used i S Uma
because..the effectiveness..of this..evaluation..model..can be measured to..obtain
formative and summative result..and also to the ability in solving problem..that
occu O(Gunung & Darma, 2019). Kemudian Guili Zhang dkk (2011: 59)
mengatakan bahwafit h e Cl PP evaluation mo d e |
improvement/accountability category, and is one of the most widely applied
eval uat i oHakam Kadatat & Fer Seval (2011: 593 ngatakan bahwa
model dari evaluasi CIPP vyaitu dapdikatakan sebagai alat untuk membantu
evaluatorgunamendapatkan pertanyagertnyaan yang digakan dalam proses
evaluasi. Sehinggaevaluator memiliki pertanyaan yang tepat untuk setiap
komponen darmodel evaluasi CIPP. Berikut merupakan pengelagari empat
tahapan evaluasi CIPP:

a. Evaluasi Context

Tahap ini melibatkan identifikasi masalah dan kebutuhan yang terjadi

dalam pengaturan program. Orientasi evaluasi konteks adalah untuk

mengidentifikasi keliatan dan kelemahan objeleperti institusi, program,

perorangan dan populasi untuk diarahakan ke perbatafflebeandalam

Wirawan (2012:92) evaluasi konteks biasanya untuk menjawab pertanyaan

Apa vyang perlu dilakukan? pada tahap Context biasanya k untu
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mengidentifikasi kebutuhan terkait dasksar dari disusunnya suatu
program. Sementara itu Fitzpatrick, Sanders & Worth&0Q04: 89)
menjelaskan:
Context evaluation, to serve planning decisions; determining what
needs are to be addressed by a programd what programs already
exist helps in defining objectives for the program. Context evaluation,
as the name implies, concern studying the context for a program that
has not yet been planned: what are the needs and problems of students
or clients? What aggs or qualifications does the organization have to
address these needs? What should be the goals amdeidteutcome
for a program?

Pada tahap konteks ini juga dibahas mengenai latar belakang dan
tujuantujuan sampai dengan strategi yang akdiaplikasikan dalam suatu
program. Disamping itu pada evaluasi konteks juga termasuk upaya untuk
menggambarkan kebutuhan yang belum terpenuhi, tujuan dari program tersebut
secara terperinciEvaluasi konteks ini untuk mendapatkan informasi dan
menganalisiskebutuhan dan tujuan pembinaan. Hal ini dimaksudkan untuk
menilai apakah program tersebut sudah relevan dengan yang dinginkan,
menentukan sasaran dari suatu program, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan
organisasi atau instansi. Evaluasi konteks merupddaagian terpenting untuk
menjalankan suatu program yang telah dirancang, pada penelitian ini yaitu tujuan
dan relevansi dariEvaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap
Pembelajarafendidikan Jasmailii SMA SeKecamatan Polewali

b. Evaluasi Input
Evaluasi Input di maksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaana

apa yagn harus dilakukan. Evaluasi input juga mengidentifikasi mulai dari

masalah, asset, dan peluang yang sekiranya dapat membantu untuk
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pengambilan keputusan untuk menetapkan tujuan, priositay harus
didahulukan, dan membantu kelompadompok yang lebih luas untuk
menilai manfaat, tujuan, dari suatu program, menilai pendekatan alternatif,
rencana tindakan, rencana staf, dan anggaran untuk fasilitas dan po&nsi
effectivenessintuk memauhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditargetkan.
Para pengguna evaluasi input untuk membantu mereka dalam memutuskan
rencanaencana yang akan dilakukan dalam suatu program. Fitzpatrick,
Standers & Whorten, (2004: 89) menjelaskan:

Input evaluations,toserve structuring decisions: afterdefining needs

andconsideringorganizationalassetsand potentiainterventionsusing

input evaluation help managerto select a particular strategy to

implemeniand to resolvethe problemand makedecision abouthowto

implement

Dalam evaluasi input merupakan kegiatan mengumpulkan informasi dan

penilaian terkait dengan alternatif, rencana dari kegiatan, anggaran
kepegawaian, serta efektifitas biaya untuk memenuhi kebutuhan dalam
mencapai tujuan program. Kaitanya dengsemelitian ini, evaluasi input
adalah kegiatan untuk menganalisis dan mengumpulkan informasi seputar
sumber daya yang ada pada program tersebut. Dalam hal ini terdiri dari atlet,
dan pelatih dan juga pendukung lainnya seperti dana, sarana dan prasarana
sanpai dukungan pemerintah yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
program tersebuPendapat DjudjuZ008 55) evaluasi input mengumpulkan

informasi seputar sumbsumber yang akan digunakan untuk mencapai

tujuan program. Hal ini berkaitan dengan relevanspréktisan, pembiayaan,
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efektifitas yang dikehendaki dan alternatifernatif yang dianggap bisa
menjadikan keuntungan bagi program yang dijalankan.
c. Evaluasi Process
Arikunto & Cepi (2012:.47)nergatakan bahwa evaluasi proses menilai
seberapa jauh kegiatayang dilaksanakan apakah sudah berjalan sesuai
dengan rencana awal. Kegiatan evaluasi proses sebagai bahan. untuk
menerapkan keputusan yang akan digunakan dan akan dilihat tepat atau
tidaknya pelaksanaan program yantgidpkan. Evaluasi proses meakgan
kegiatan untuk mencari informasi seputar proses program yang dilaksanakan.
Bernardo et al. (2012:9) proses melibatkan subjek dan lingkungan bisa

ikut serta dalam pengembangan dan juga bagaimana implementasinya.
Evaluasi proses juga bisa disebut sebaggigkan monitoring. Monitoring ini
meruoakan upaya melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan suatu
program yang dibuat. Menurut Stufflebeam dalam Sinclair (2012:29) bahwa
evaluasi proses dalam suatu program merupakan langkah yang penting untuk
efektivitas dan keberlanjutan suatu program. Fitzpatrick & Worthen, (2004:
89) mengemukakan:

Process evaluation, to serve implementing decisions: once the programs

has begun, the important decisions concern how to modify its

implementation. Key evaluations questoare: is the program being

implemented as planed? What change have been made? What barriers

threaten its success? What revisisons are needed? As these questions are

answered, procedures can be monitored, adapted, and refined

Evaluasiprosesamemiliki hubungan dalam sebuah program yalagat

menjawab pertanyaan, apakah kegiatan program telah sesuai dengan waktu

yang dijadwalkan, apakah kemampuan sumber daya manusia sudah sesuai
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dengan kriteria yang ditetapkan, apakah sarana dan prasarana yang tersedia
suddn di manfatkan dengan baik dan kendedadala yang ditemukanlsena
pelaksanaan program.

Penelitian evaluasi prosesi mencakup beberapa hal antara lain: 1)
bagaimana pelaksanaan program, 2) proses monitoring yang dilakukan dan
permasalahan yang dihadagglama pelaksanaan program sedang dijalankan
dan perlu diatasi. Sarana dan prasarana merupakan tempat dan alat olahraga
peserta didiksehingga evaluasi proses sangat penting dilakukan sehingga
proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan targstigiahgdibuat
dalam suatu program.

d. Evaluasi Product

Tahap evaluasi produk mengumpulkan informasi dan menganalisis
sejauh mana program sudah terlaksana dengan baik atau tidak. Pada tahap
evaluasi ini langkathangkah tujuan yang dikembangkan dan dikelola, dan
data yang dihasilkan digunakan untuk membuat kegaut tentang
melanjutkan atau memodofikasi program. Arikunto & C&p016: 47)
mengatakarbahwa evaluasi hasil atguroduct lebih kepada hahal yang
bersangkutan dengan perubahan yang terjadi pada saat menjalankan program.
Hal tersebut membuat evaluasoguk merupakan hal yang harus dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan program yang
dibuat. Datedata yang dikumpulkan bisa menentukan apakah program
tersebut akan dilanjutkan,. atau di perbaiki, sampai dengan penghapusan

suatuprogram.
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Evaluasi produk dalam penelitian ini meliputi hdsasil yang
diperoleh dari progranktvaluasi Saranalan Prasarana Olahragarhadap
PembelajararPendidikan Jasmardi SMA seKecamatan Polewalisejauh
mana kebutuhan yang sudah didapat apakah sudah terpenuhi atau kurang.
Evaluasi produk sangat penting dilakukan karena hasilnya dapat
menggambarkan bagaimana tujuan dari program tercapai dengan baik atau
tidak. Djudju (2008:89) mengatakan Evaluasproduct lebih kepada
mengevaluasi sejauh mana tujuan dari program yang telah dicapai. Dalam
jenis evaluasi, Langkah dan informasi mengenai program yang di evaluasi
akan di analisis dan dikelola sehingga data yang dihasilkan dapat berguna
dalam pemgammbilakeputusan apakah program tersebut akan dilanjutkan,
atau dimodifikasi dan sampai kepada penghapusan program itu sendiri.
Evaluasi produk sangat penting dilakukan pa&tambelajararPendidikan
Jasmanidi SMA s-Kecamatan Polewakarena nantinya akan mengeui
hasil dari sarana dan prasaran yang dibutuhkan di setiap sekolah.

Stufflebeam dalam Fitzpatrick, Sanders, & Worthen (2011:177)
menggambarkan elemen dasar model evaluasi CIPP dalam tiga lingkaran dan
arah pekerjaan dari nilai yang akan dicapai. Lingkayang berada paling
dalam adalah nilai yang didefenisikan dan digunakan untuk dilakukannya
evaluasi. Lingkaran selanjutnya menggambarkan empat komponen yang akan
di evaluasii yaiut meliputi tujuan, perencanaan, implementasi, dan dampak.

Lingkaran selanjinya adalah menggambarkan evaluasi dilakukan dengan
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context, input, process, dan produBerikut ini adalab gambar dari lingkaran

yang menggambarkan dasar model evaluasi CIPP.
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Gambar 1. Model Evaluasi CIPP program Stufflebeam
Sumber: Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, (2011:177)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang berkaitan atau menyerupai
dengan apa yang diteliti dengan kaidah atau norma penelitian. Adapun penelitian
yang relevan dggan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Amat (2019). "Evaluasi Sarana
Prasarana dan Manajemen Bengkel dan Laboratorium di Program Keahlian
Teknologi Konstruksi dan Properti SMKN 2 Depok, Sleman”. Penelitian
tentang evaluasi sarana prasarana dan manajemen bengkel yang bertujuan
untuk menentukan seberapa besar tingkat (1) kelengkapan prasarana bengkel
dan laboratorium maupun (2) kelengkapan sarana bengkel dan laboratorium
di Program Keahlian Teknologi Konstruksi d&noperti SMKN 2 Depok

Sleman yang ditinjau terhadap Permendiknas No. 34 tahun 2018 dan
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Instrumen Verifikasi Uji Kompetensi Keahlian SMK 2018/2019, (3) kualitas
manajemen bengkel dan laboratorium mengacu pada kriteria manajemen
bengkel dan laboratorium HEsis 5S/5R. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian evaluasi program dengan pendekatan kuantitatif. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa: 1) Kelengkapan prasarana di bengkel dan laboratorium
pada kompetensi Konstruksi Gedung, Sanitasi dan Perawatan terpéai4lsio
dengan kesenjangan 15,56% (sedang), sementara kompetensi Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan telah memenuhi 100% dengan
kesenjangan 0% (tinggi); 2) Kelengkapan sarana di bengkel dan laboratorium
pada kompetensi Konstruksi Gedung, Sanitasi gaavwatan terpenuhi 72,43%
dengan kesenjangan 27,57% (rendah), begitupun kompetensi Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan hanya terpenuhi 76,57% dengan
kesenjangan 23,43% (rendah); 3) Penerapan manajemen bengkel dan
laboratorium berbasis 5S/5R telah cuktgrpenuhi, dengan tersedianya
dokumen penerapan 5S/5R dan penanganan penggunaan alat dengan sistem
parallel. Aspek yang belum terpenuhi yaitu kurangnya jumlah teknisi di
setiap bengkel dan laboratorium, kurang memadainya sarana penyimpanan,
fasilitas wanng signs, sarana pelindung diri dan K3 serta pembiasaan
penerapan K3 dan prinsip disiplin pada 5S/5R yang belum merata di setiap
bengkel dan laboratorium.

Penelitian yang dilakukan oleh Manshuralhudlori dan Hendarto (2022).
"Survei Sarana Dan Prasarana didikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

di SMK Negeri SeKabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
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2021". Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) ketersediaan sarana
dan prasarana PJOK, 2) manajemen sarana dan prasarana PJOK, dan 3) status
kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SMK Negdfabepaten Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan
data dengan metode survei. Hasil penelitil@ngenai sarana dan prasarana
olahraga dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Negeri
seKabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021, diperoleh: 1)
SMK Negeri seKabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021
yang masuk alam kategori kurang yaitu sebesar 23,66%, sehingga belum
siap dalam persiapan pembelajaran tatap muka di tahun 2022 pada mata
pelajaran pendidikan jasmani, 2) manajemen sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di SMK Negeri s&abupaten Bantul Daerah Istawa Yogyakarta
Tahun 2021 dapat dikategorikan baik yaitu sebesar 73,07%, dan 3) status
kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMK Negeri se
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021 dapat
dikategorikan baik yaitu sebesar 68,63%mpulan pada penelitian survei
sarana dan prasarana PJOK di SMK NegeiKasupaten Bantul yaitu: 1)
terdapat 6 sekolah termasuk dalam kategori baik, 2) 4 sekolah termasuk
dalam kategori sedang, 3) 3 sekolah termasuk dalam kategori kurang
Penelitian yag dilakukan oleh Sabar (2019) dengan juduri®i Sarana

Dan Prasarana Olahraga Terhadap Efektifitas Pembelajaesdidikan

Jasmanidi SMA Negeri 1 Pangkép Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui bagaimana sarana Dan prasarana olahraga dan aektifit
pembelajararPendidikan Jasmarmii SMA Negeri 1 Pangkep. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi
sarana dan prasarana tiap cabang olahraga tidak sama, baik untuk cabang
senam, atletik maupun cabangmpaman. Data hasil analisis sarana memiliki
presentase 70,2% atau berada dalam kategori ideal sedangkan data hasil
analisis prasarana memiliki presentase keseluruhan 71,4% atau berada dalam
ideal. Maka peneliti memyimpulkan bahwa presentase sarana damapeas
olahraga 70,8% atau berada dalam kategori ideal. Proses pembelajaran
Pendidikan Jasmarierjalan dengan efektif dibuktikan dengan hasil angket
yang menunjukkan bahwaeserta didiksangat setuju proses pembelajaran
Pendidikan Jasmanii SMA Negeri 1 Pangkep berjalan dengan efektif
dengan index angket 97%. dalam hal ini peneliti menyimpulkam bahwa
sarana dan prasaraiendidikan Jasmami SMA Negeri 1 Pangkep tidak
mempengaruhi sepenuhnya proses pembelajagaearta didik Melihat hag
penelitian yang dilakukan peneliti yang menyatakan nilai korelasi sarana dan
prasaranaPendidikan Jasmardengan efektifitas pembelajardrendidikan
Jasmanimenggunakan SPSS menyatakan bahwa ada korelasi antara sarana
dan prasarana dengan efektifitasmbelajaranPendidikan Jasmardengan
tingkat keeratan 0,30 atau korelasi rendah

Penelitian yang dilakukan olddgatman dkk(2022) dengan judul Evaluasi
Pemebelajaran Penjasorkes (PJOK ) saat pandemi-CB\&MP Negeri Se

Kabupaten Selman Tahun 2022Tujuan penelitian ini adalah untuk
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melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring SMP
Negeri seKabupaten Sleman pada saat pandemi Cb9ithhun 2022 dengan
menggunakan model CIPP (contect, input, process, dan product). Penelitian
ini merup&an penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Populasi dalam
penelitian adalah guru PJOK SMP Negeriksbupaten Sleman. Teknik
pengambilan sampel menggunakan proporsional random samplingyakba
25% dari total keseluruhan guru PJOK SMP NegefKaeupaten Sleman.
Instrumen penelitian menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi.
Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik persentase, sedangkan
data kualitatif dilakukan melalui pgajian data, reduksi, dan penarikan
simpulan. Hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK saat
pandemi coviel9 menunjukkan bahwa (1) hasil evaluesntectyang terkait
dengan visi, misi, target, dan sasaran secara berkesinambungan memperoleh
hasil sangat baik, nilai ratata contect 4, 49 dari nilai maksimal 5, 00,(2)
input: peralatan dan fasilitas, sistem rekruitmen peserta didik baru, pendanaan,
media, modul bahan ajar teori dan praktik, instrumen penilaian yang
digunakan sangat baik, nilsatarata input= 4, 39,(3process sistem dan
metode pengajaran teori dan praktik, sedanodul yang digunakan
kualitasnya sangat baik, karena karena nilatrataprocess 4, 38, dan (4)
product: nilai teori, praktik, dan tingkat kesegaran jasmassepa didik

sangat baik karena nilai ratataproduct 4, 20
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C. Kerangka Pikir

Peran dari sarana prasarana olahraga dalam pendidikan jasmani sangat
mempengaruhi ketercapaian tujuan disefemgkannya pendidikan tersebut.
Pengadaan sarana prasar&@@ndidikan Jasmargebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan tingkat jenjang pendidikan. Termasuk juga di dalamnya sarana
prasarana pendidikan yang diperuntukkan bagi pendidikan anak juga harus sesuai
dengan kebutuhgmeserta didik

Pembelajaran pendidikamgmani merupakan proses pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan aspek psikomotor, afektif dan kognif. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka dalam pembelajaran olahraga harus dilakukan
dengan efektif. Salah satu dalam menunjang pembelajaran yand egaidi
mengenai tersedianya sarana dan prasarana (Sarpras), dimana sarpras
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dengan
adanya sarana dan prasarana yang sesuai dengan materi pembelajaran maka akan
efektif pembelajaranya.

Padaevaluasi CIPP ini peneliti akan secara komprehensif menjabarkan
tentang proses sarana dan prasarana olahraga di sekolah melalui empat komponen
yaitu 1) Context,yang berisikan tentang kurikuluntyjuan pendidikan secara
umum tujuanPendidikan Jasman?) Input, yang berisikarkondisi peserta didik
anggaran sarpraPendidikan Jasmanprosedur pengadaan barar®) Procces,
yang berisikan tentangelaksanaan kegiatan pembelajaRendidikan Jasmapni
pengelolaan sarana dan prasarBeadidikan Jasmand) Product,yang berisikan

tentangkesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembel&araidikan Jasmani
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keterlaksanaan kurukulurRendidikan JasmaniProgram yang telah dievaluasi
akan menghasilkan berbagai informasi serta kesimpulan sehingga dari situ bisa
dilakukan suatu tindakan, tindak#isa berupa perbaikan yang nantitpgaguna

untuk keberlanjutan suatu program yang dijalankaan disa juga berupa
penghapusan ataupergantian terhadap program yang memungkinkan
terhambatnya dalam menjalankan program terse

Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuah mekanisme yang sangat
penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah
dilakukan. Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa
melakukan langkatangkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu
program akan dimulai kembali. Dari penilaian inilah kemudian akan dapat
dievaluasi berbagai hal yang menjadi kekurangan agar bisa dimaksimalkan
kembali agar mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. ezlyasi
pendidikan dan evaluasi pembelajaran menjadi salah satu tonggak penting untuk
bisa meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran ini.

Program ini tentunya sangat baik untuk mengevaluasi sarana dan
prasarana yang ada di sekolah SMAKseamata Polewali yang harus di
perbaiki. Maka dari itu perlu diadakan suatu tindakan evaluasi sarana dan
prasarana terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SNA&camatan

Polewali Berikut merupakan bagan dari kerangka berfikir penelitian ini:
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EVALUAS | SARANA DAN PRASARANA
OLAHRAGA TERHADAP

PEMBELAJARAN PENJAS DI SMA SE -
KECAMATAN POLEWALI

Context

1. Kurikulum

2. Tujuan
pendidikan secare
umum

3. Tujuan penjas

Input

1. Kondisi peserta
didik

2. Anggaran sarpras
penjas

3. Prosedur
pengadaan baran

Process

1. Pelaksanaan
kegiatan
pembelajaran
penjas

2. Pengelolaan
sarana dan
prasarana penjas

Product

1. Kesesuaian
sarpras terhadap
kebutuhan
pembelajaran
penjas

2. Keterlaksanaan
kurukulum penjas

MODEL CIPP DALAM PEMBELAJARAN

-

PJOK

¥

HASIL EVALUASI SARANA DAN PRASARANA
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PENJAS DI SMA SEKECAMATAN POLEWALI

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian Evaluasi Program CIPP




D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan Penelitian Berdasarkan uraian kajian teori di atas, dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakahhasil evaluasisecaracontextsarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajaranPendidikan Jasmardi SMA SeKecamatan Polewalsudah
sesua?

2. Apakahhasil evaluassecaralnput sarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajararPendidikan Jasmamli SMA SeKecamatan Polewali bergah
dengan baik?

3. Apakahhasil evaluassecargroscessarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajararPendidikan Jasmanli SMA SeKecamatan Polewali berjalan
dengan baik?

4. Apakahhasil evalusasecargproductsarana dan prasarana olahraga terhadap
pemlelajaran Pendidikan Jasmardi SMA SeKecamatan Polewali sudah

sesuai?
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BAB Il
METODE EVALUASI

A. Jenis Evaluasi

Penelitian ini termasuk jenis penelitian evaluatif, yaitu suatu desain dan
prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik
untuk menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik dalam hal ini khususnya
praktik pendidikan (Syaadk, 2015 120). Penelitian evaluatif ini, dilakukan untuk
mengevaluasi tentang pemenuhan standar sarana prasarana yang mempengaruhi
pembelajararPendidikan Jasmami SMA seKecamatan Polewali. Pemenuhan
yang akan diteliti khusus pada keberadaan sarana prasarana di SMA se
Kecamatan Polewali.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian evaluatif yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Model evaluasi yathgunakan adalah
model evaluasi yang dikembangkan oleh Provus ydiserepancy evaluation
modé. Proses evaluasi dengan menggunakan model evaluasi ini adalah mencari
kesenjangan antara standar (keadaan yang seharusnya) dengan kondisi nyata yang
dilakukandengan cara membandingkan keduanya, khususnya untuk menunjang

pembelajarafPendidikan Jasmadi SMA seKecamatan Polewali.

B. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Produgt

Tahaptahap yang digunakan dalam menerapkan model CIPP yaitu dengan
membaginya menjadi empat tahap. Pertama, tabaptext yang dilakukan
evaluasi pada peningkatgreserta didik kebutuhan masyarakat dan peraturan
pemerintah. Kedua, tahamput yang dilakukan evaluasi pada sarana dan

prasarana. Ketiga, tahgpocessyang dibkukan evaluasi pada keaktifpeserta
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didik, kreativitas guru dapeserta didikdan evaluasi kegiatan. Keempat, tahap
product yang dilakukan evaluasi pada sarana dan prasarana di SMA Se
Kabupaten Polewali.

Model CIPP mencakup banyak hal sehingga lebimghkap dari jenis
evaluasi yang lain (Boulmetis & Dutwin dalam Tomak, 2013: 2A%iz dkk
(2018:192) studi model CIPP dapat digunakan baik secara formatif artinya selama
proses program dan secara sumatif artinya retrospektif. Berdasarkan pendapat
para ahlidi ataspeneliti memilih model CIPP karena lebih komprehensif dan
lebih lengkap menyajikan suatu informasi mengenai suatu program yang hendak
di evaluasi dengan empat tingkatan ya@tantext, Input, Proccesdan product.
Penelitian ini menggunakan metodengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dalam menyajikan data hasil evaluasi. Creswell (2016:288) pencampuran dan
penggabungan data ini dapat dikatakan memberikan pemahaman yang lebih kuat
tentang rumusan masalah daripada dilakukan satu persatu ne¢éodgataan ini
merupakan metode baru yaitu penelitiaixing method.

1. EvaluasiContext

Pada tahap pertama pada program CIPP ini yaitu context yang bertujuan
untuk mengetahui tujuan dan relevansi dari suatu program. Evaluasi konteks bisa
juga diartikan sedgai latar belakang yang mempengaruhi pggmss tujuan dan
strategi yang dilakukan dalam suatu program. Selain itu, evaluasi konteks juga
merupakan sebuah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan,
kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi dan saiygng dilayani dan tujuan

dari proyek atau program yang dilakukan, dalam penelitian ini yavaiuasi
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Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap PembelBanaidikan Jasmarii
SMA SeKecamatan PolewaliDalam komponen ini bisa juga dikatakan sebagai
konsep dalam sebuah program, karena pada evaluasi konteks menjelaskan
mengenai kondisi lingkungan yang relevan, mengidentifikasi kebutuhan
kebutuhan yang belum terpenuhi dan juga peluang yang belum dimanfaatkan.
2. Evaluasilnput

Pada tahap evaluasi input betan informasi terkait Apakah input yang
digunakan untuk mencapai tujuan sudah cukup memadai, bagaimanakah kualitas
inputnya, dari mana input diperoleh, berapa harganya, siapa saja yang terlibat
untuk melaksanakan proses, bagaimana kualifikasi dan komptan&ugiyono,
2013:579). Evaluasi input juga melibatkan pengumpulan informasi untuk
membuat penilaian tentang sumber daya dan strategi yang diperlukan untuk
mencapai tujuan program, sasaran dan menentukan kendala. Pada penelitian ini
evaluasi input penilan seputar sumber daya yang ada yBitaluasi Sarana Dan
Prasarana Olahraga Terhadap Pembelaj@amdidikan Jasmarbi SMA Se
Kecamatan Polewali
3. EvaluasiProcess

Tahap yang ketiga dalam metode program evaluasi CIPP yaitu evaluasi
proses, pada tahap idilakukan guna untuk mengumpulkan informasi mengenai
Kapan pogram dilaksanakan, bagaimarm@osedur melaksanakan program,
bagaimanakah performa atau kinerja orargng yang terlibat dalam pelaksanaan
program, apakah program yang direncanakan dapat ailakan sesuai jadwal,

apakah semua input yang digunakan mendukung proses pelaksanaan program,
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apakah kelemahakelemahan dalam pelaksanaan program (Sugiyono, 2013:580).
Evaluasi proses biasa digunakan untuk mendeteksi atau memprediksi berbagai
rancangan msedur atau rancangan implementasi selama tahap implementasi,
menyediakan informasi untuk keputusan program dan sebagai rekaman atau arsip
prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses dalam penelitian ini yaitu bagaimana
Sarana dan Prasarana Olahragenddlap PembelajarafPendidikan Jasmardi
SMA se-Kecamatan Polewali
4. EvaluasiProduct

Pada evaluasi program CIPP terdapat tahap yang terakhir yaitu evaluasi
Product atau disebut dengan hasil yang akan dicapai pada suatu program. Pada
tahap ini, kegiatan untukmengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
Seberapa jauh tujuan program tercapai, program apakah yang tercapai dengan
hasil yang tinggi dan rendah, bagaimanakah tingkat kepuasaanaveanggyang
dikenai sasaran pelaksanaan program, apakah progranpaietegpat waktu,
apakah dampak positif dan negatif dari program tersebut, apakah program perlu
dilanjutkan, dilanjutkan dengan revisi atau tidak dilanjutkan (Sugiyono, 2013:580).
Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk melihat
ketercpaian/keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Evaluasi product dalam penelitian ini yetil dari
evaluasi Sarana dan Prasarana Olahragahadap PembelajaraRendidikan

Jasmandi SMA s=-Kecamatan Polewali
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C. Tempat dan Waktu Evaluasi
Penelitian ini dilaksanakan pada di Sekolah Menengah At&kecamatan
Polewali. Penelitian ini dilakukan pada bultanuarFebruari 2023

Tabel 1. Data dan Alamat SMA Se-Kecamatan Polewali

No NamaSekolah Alamat

1 | SMAN 1 Polewali JI. H. Andi Depu No0.116, Pekkabata, K¢
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Sulaw
Barat 91311

2 | SMAN 2 Polewali Jalan HOS.Cokroaminoto No0.02, Darn|
Polewali, Darma, Kec. Polewali, Kabupat
Polewali Mandar, SulaweBiarat 91314

3 | SMAN 3 Polewali JL. Kyai Haji Agus Salim, Mammi, Kec
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Sulaw
Barat 91314

4 | SMAN 4 Polewali Darma, Kec. Polewali, Kabupaten Polew
Mandar, Sulawesi Barat 91314

D. Populasi dan Sampel Evaluasi
1. Populasi
Hardani, dkk., (2020: 361) menyatakan bahwa populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, bbadda, hewan,
tumbuhtumbuhan, gejakgejala, nilai tes, atau peristiveeristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karaktiils tertentu di dalam suatu penelitian.
Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti-ciri (karakteristik)nya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMAKeeamatan Polewali,
sedangkan sampel dari penelitian adalah di SMA NegeKesamaan
Polewali. Sedangkan subjek evaluasi pada penelitian ini adadahla
sekolah, waka sarpragiruPendidikan Jasmadan peserta didili SMA se

Kecamatan Polewali.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik pgambilan sampling (Hardani, dkk., 2020: 363).
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan
aturanaturan tertentu. Sampel sebagai sumber data yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang menggambarkan sifat atau
karteristik yang dimiliki ppulasi (Budiwanto, 2017: 160)Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Kriteria sampelnya yaitu: peneliti mengamipala sekolah, guru, waka
sarpraglanbeberapaesertadidik di SMA NegeriseKecamatan Polewali.

Tabel 2. Data dan Sampel penelitiarSMA Se-Kecamatan Polewali

NO Nama Sekolah Kepala Guru Waka | Peserta
sekolah sarpras | Didik
1 | SMAN 1 Polewali 1 1 1 10
2 | SMAN 2 Polewali 1 1 1 10
3 | SMAN 3 Polewali 1 1 1 10
4 | SMAN 4 Polewali 1 1 1 10
Jumlah 4 4 4 40

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Evaluasi
1. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan menyebar
kuesioner ke subjek penelitian, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Kuesioner disebarkan ke subjek penelitian di SMAKeeamatan Polewali.
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Kuesioner disebarkan secara pararel, sementara obsemavancara dan
dokumentasi penulis lakukan secara bergantian sambil menunggu
pengambilan kuesioner agar waktu pengumpulan data dapat dilakukan dengan
seefisien mungkin.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian menurut Hardani, dkk., (2020: 284)al ah fAal at

ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi
karakteristik variabel secara objektif, sehingga diperlukan teknik
pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam
pengumpulan data yang lebih sistéma snstrumen kuesioner adalah suatu
daftar yang berisi pertanya@ertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan
oleh responden sesuai dengan kenyataan yang akan diteliti. Instrumen
kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap
saana dan prasarana olahraga yang ada melalui empat espekt input,
process dan product Kemudian Wawancara adalah salah satu cara dalam
penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi, dalam hal ini
pewawancara melakukan percakapan langsung kepadeasumber.
Pembuatan lembar observasi, mengacu kepad&igispbservasi yang telah
dibuat terlebih dahulu guna mempermudah aspek yang akan diteliti yaitu
mengenai sarardanprasarana olaharga.
a. Observasi

Observasi merupakan upaya untuk pengumpulaa gahg dilakukan

ketika peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan
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aktivitas individuindividu di lokasi penelitian (Creswell & Poth, 2016: 42).
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu gk dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan
data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan
pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapapab
pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan
dalam observasi sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan
pedoman yang telah dibuat. Pedomarsebut berisi daftar jenis kegiatan
yang kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati (Siyoto & Sodik,
2015: 82). Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan
pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran.
b. Wawancara

Wawancara merupak suatu teknik pengumpulan data dengan cara
peneliti dapat melakukarfaceto-face interview (wawancara berhadap
hadapan) dengan partisipan (Creswell & Poth, 2016: 48). Lebih lanjut
Sugiyono (2017: 317) mendefinisikan wawancara adalah pertemuan antara
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Herdiansyah (2015:
31) menyatakan wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang
dilakukan oleh setidaknya dua orang, satdasar ketersediaan dan dalam

setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
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ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses
memahami. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada semua
responden paiitian. Wawancara akan dilakukan pd€igpala Sekolah, Guru,

waka sarpras

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

No | Jenis Data Aspek

1 2 3

a Contecxt Kurikulum
Tujuan pendidikan secara umum
TujuanPendidikanJasmani

b Input Kondisipeserta didik
Anggaran sarpraBendidikan Jasmani

Prosedur pengadaan barang

Pelaksanaan kegiatan pembelajdPandidikan Jasmani
Pengelolaan sarana dan prasafeadidikan Jasmani

Cc Process

MR WP W e

D Product 1. Kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembel&araidikan
Jasmani
2. Keterlaksanaan kurukulufendidikan Jasmani

Sumber Peneliti

Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru

No | Jenis Data Aspek
1 2 3

A Contecxt 1. Kurikulum
2. Tujuan pendidikan secara umum
3. TujuanPendidikan Jasmani

B Input 1. Kondisipeserta didik
2. Anggaran sarpraBendidikan Jasmani
3. Prosedur pengadaan barang

C Process 1. Pelaksanaan kegiatan pembelajdPandidikan Jasmani
2. Pengelolaan sarana dan prasaf@adidikanJasmani

D Product 1. Kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembel&aratidikan

Jasmani

2. Keterlaksanaan kurukulufendidikan Jasmani

Sumber Peneliti
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Tabel 5. Kisi-kisi PedomanKuisioner untuk Peserta Didik

No | Jenis Data Aspek
1 2 3
A | Process 1. Pelaksanaan Kegiatan

Pembelajaran

Sumber Peneliti

Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk waka sapras

No | Jenis Data Aspek
1 2 3
a Input 1. Anggaran sarpraBendidikan Jasmani

2. Prosedur pengadaan barang

SumberPeneliti

c. Dokumentasi

Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman
dokumentasi yang memuat gagaris besar atau kategori yang akan dicari
datanya, darchecklist yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan
datanya. Perbedaan ard kedua bentuk instrumen ini terletak pada intensitas
gejala yang diteliti. Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan
tanda centang dalam kolom gejala, sedangkan pdweklist, peneliti
memberikan tally pada setiap pemunculan gejala (SiyoBodik, 2015: 82).

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh
dengan wawancara dan observasi langsung maupun teknik pengumpulan data
yang lain. Hal ini untuk melengkapi kekurangan el#déa hasil pengamatan,
wawancara dan angket. Dokumesitgang dimaksud berkaitan dengan profil
sekolah, daftar peserta didik, daftar hadir peserta didik, bentuk dan jenis.

Pedoman dokumentasi dibuat dalam bewrelk list.
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Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman untuk Dokumentasi

No Variavel Subvariabel Bukti Dokumen

1 2 3 4

1 Context Lokasi sarana dan Dokumentasi Profil sarana dan prasarg
prasarana Sekolah

2 Input Kelengkapan alat Dokumentasi peralatan olahraga
Peserta didik Dokumentasi aktivitas di sekolah
Sarana dan Prasarana Denah Sekolah

3 Process Kegiatan peserta didik Dokumentasi pembelajaran olahraga

4 Produk Hasli evalusi sarana dan| Dokumentasi seluruh sapras di sekolah
prasarana

Sumber Peneliti

Tabel 8. PedomanPengamatanSarpras PembelajaranPJOK

No | Nama Saran dan| Jumlah | Keberadaan Kondisi Status Kepemilikan
Prasaran

Ada | Tidak Baik | Rusak | Milik Meminjam | Menyewa
Sendiri

1 | Atletik

Sarana

a. Lembing
b. Carkram
c. Stratlblock
d. Peluru

e. Tongkat

f. Matras

Prasarana

a.Lapaangan
lintasan

b. Bak lompat

c.Lapangan
lempar

2 Permainan
Bola

Sarana

a. Sepak bola
b.Bola futsal
c. Bola voly
d.Bola basket
e. Bola tenis

f. Bola takraw
g.Bolakasti
h.Shutllecok

i. Raket
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j- Net
Badminton
k.Net Takraw
|. Bed Tenis

Meja
m. Net Tenis
Meja
n.Bola Tenis
Meja
0.Cone
p.Stopwatch
g.Pluit
r. Meteran

Prasarana

a.Ring Dan
Papan basket
b.Lapangan
Voli
c.Lapangan
Sepakbola
d.Lapangan
futsal
e.Lapangan
bola basket
f. Lapangan
tenis
g.Lapangan
badminton
h. Aula

3 Senam

Sarana

a.Matras
b.Busa
c.Kaset/File
Musik
d.Tape
Recorder
e.Tongkat

Prasarana

aAula senam

Sumber: Peneliti
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d. Angket
Siyoto & Sodik (2015: 79) angket atau kuesioner adalah metode
pengumpulan data, instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya.
Bentuk lembaran angket dapat berupa sejump&tanyaan tertulis, tujuannya
untuk memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan
ketahuinya. Sugiyono (2017: 162) berpendapat bahwa kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaamatau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket yang digunakan yaitu angket tertutup. Pendapat Arikunto (2015:
102-103) bahwa angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memipetétedacheck list( a )
pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan
skala bertingkat. Angket dibuat sendiri oleh peneliti dengan -butir
pertanyaan disesuaikan dengan -kisi instrumen yang telah dibuat
sebelumnya berdasarkan dengan kajisstgka dan kemudian divalidasi oleh
ahli yang dianggap mengerti dengan jenis penelitian ini. Angket yang
digunakan berupa ratirggale dengan rentang skala4l Setelah dibuat butir

butir pernyataan, kemudian penelitian melakukan validasi kepada dosen ahli
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Tabel 9. Teknik Pengumpulan Data

Faktor Sulfaktor Teknik Sumber Data
Pengumpulg
n Data
1 2 3 4
Kurikulum Kuisioner [Kepala sekola dan Guru Pendidikan
dan Jasmani
dokumentas
Context|Tujuan Wawancara [Kepala sekola dan Guru Pendidikan
pendidikan DokumentagJasmani
secara umum (Kuesioner
Tujuan Kuesioner [Kepala sekola dan GuruPendidikan
pembelajaran [Wawancara[Jasmani
Pendidikan
Jasmani
Kondisi pesertaWawancara [Kepala sekola Guru Pendidikan
didik DokumentagJasmani
Angaran \Wawancara [Kepala sekolalklan waka sarpras
sarpras Observasi
Input  |Pendidikan  |Dokumentag
Jasmani
Prosedur \Wawancara [Kepala sekoladan waka sarpras
pengadaan Dokumentas
barang Kuesioner
Kegiatan Wawancara [Guru Pendidikan Jasmanian peserte
pembelajaran [Dokumentaddidik
Pendidikan kuisioner
Process{Jasmani
Pengelolaan |wawancara |Kepala sekolah, guru Pendidikan
sarpras Observasi |Jasmandan waka sarpras
Pendidikan Kuesioner
Jasmani
Kesesuaian |Wawancara |Kepala Sekolah dan GurBendidikan
sarpras terhadiDokumentasJasmani
kebutuhan Kuesioner
pembelajaran
Product [Pendidikan
Jasmani
KeterlaksanaarWawancara |Kepala Sekolah dan GurBendidikan
kurikulum DokumentagJasmani
Pendidikan
Jasmani
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen
Angket dan pedoman wawancara tersebut perlu uji coba, dibuktikan
validitas dan rebiliatasnya. Suatu instrumen tes dikatakan memiliki validitas jika
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharukmigar. Validitas atau
kesahihan instrumen atau alat ukur berhubungan dengan ketepatan mengukur
sesuatu yang seharusnya diukur. Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan
validitas pada suatu alat ukur tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut
mencgai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat dan benar. Selain itu,
validitas menunjukkan tingkat kevalidtannya dan atau kesahihan suatu instrumen
atau alat ukur. Suatu alat ukur yang valid atau sahih berarti alat ukur tersebut
akurat untuk mengukwgesuatu yang seharusnya diukur (Budiwanto, 2017: 186).
1. Pembuktianvaliditas
Pembuktian validitas instrumen dilakukan pada instrumen
kuesioner baik guru maupupeserta didiksebelum kuesioner tersebut
diberikan kepada responden, kuesioner dilakug@nbiktian validitas agar
instrumen yang digunakan dalam penelitan dan pengumpulan data
memenuhi syaratembuktianvaliditas dalam penelitian ini menggunakan
validitas isi. Untuk menguji validitas isi pada kuesioner, dapat digunakan
pendapat dari ahli. Dinyakan oleh Sukardi (2008: 33), validitas isi
umumnya ditentukan melalui pertimbangan para axipért judgemeit
Tenaga ahli sebagai pertimbangan dalam memeriksa dan menilai
secara sistematis apakah butir atau item instrumen tersebut dinyatakan valid

atau tidak valid. Peneliti menyusun instrumen berdasarkan-kisisi
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instrumen da berdasarkan standar kriteria yang dipakai. Hasil evaluasi dari
para ahli tersebut menjadi pedoman perbaikan dan kemudian diujikan
kepada respondenValidasi instrumen terdiri @i daftar pertanyaan
wawancara, catatan pengamatan dan analisis dokumen. Proses validasi
dilakukan dengan pembuatan Wi dan instrument, selanjutnya
dikonsultasikan dengan dosen ahli. Validasi dalam penelitian ini dilakukan
olen dosen Dr. Ahmad Nadleh, M.Or., Dr. Guntur M.Pd. dan Dr.
Yudanto M.Pd. Validasi instrumen penelitian disajikan pada Lampiran 1, 2
dan 3.
2. PembuktianReliabilitas

Pembuktian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
reliable suatu instrumen. Reliabilitas adalléstabilan skor yang diperoleh
dari orang yang sama ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi
yang berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuran lainnya (Sumarna,

2006: 89).

Cronbachoés ¢ Keterangan

0,859 42 Butir soalReliabel(Tinggi)

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kuatitatif
Analisis kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan

54



yang berlaku umum (Sugiyono, 2017: 29). Setelah semua data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehinggadatataersebut
dapat ditarik suatu kesimpulan dengan penghitungan kategori. Data yang
didapat kemudian diolah dengan bantuamgater program SPSS versi 20.
Perhitungan analisis data dengan mencari besarnya frekuensi relatif

persentase. Dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2015: 40):

ﬂ
o b
Keterangan:
P= Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F= Frekuensi

N= Jumld Responden
2. Analisis Data Kualitatif
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang
dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
model interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2017:78) yaitu sebagai berikut.
a. DataCollection(Pengumpulan Data)

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi
dan refleksi. Catatan deskripsi merupakdata alami yang berisi tentang
apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang
fenomena yang dijumpai. Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat
kesan, kometiar dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
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Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan wawancara
bekerapa informan.
b. DataReductionReduksi Data)

Reduksi data mergikan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan
dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi,
membuat ringkasan atau uraian singkat, menggedfmgngkan ke dalam
polapola dengan membuat transkip penelitian untuk mempertegas,
memperendek membuat fokus, membuang bagian yang tidak gentin
c. DataDisplay(Penyajian Data)

Penyajiandata yaitu sekumpulan informasi yatgrsusun sehingga
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Agar sajian data tidak menyimpasteyi pokok permasalahan
maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis, jaringan
atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa yang terjadi.
Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.

d. Conclusions/VerifyingPenarikan Kesimpuitg

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan pefala penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.
Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambil melihat catatarpahgan agar
memperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat dilakukan

dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh
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dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas, sehingga

kesimpulan yang ditarik menjadi kako

Menetapkan suatu keabsahan data peneliti perlu menyampaikan kangkah
langkah yang diambil untuk memeriksa reliabiltas serta validitas dari hasil
penelitiannya. Menurut Gibbs (Creswell & Poth, 2016: 53), reliabilitas kualitatif
merupakan pendekatan yaniguhakan peneliti secara konsisten jika diterapkan
oleh peneliti lain untuk proyek yang berbeda.
H. Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam
kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evadkan kesulitan
dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa kriteria, pertimbangan yang
akan diberikan tidak memiliki dasar. Oleh karena itu, dengan menentukan kriteria
yang akan digunakan akan memudahkan evaluator dalam mempertimbangkan
nilai atau haga terhadap komponen program yang dinilainya, apakah telah sesuai
dengan yang ditentukan sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu
dibuat oleh evaluator karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang
memerlukan kesepakatan dalam menilai. Afatsin yang lebih luas dan bisa
dipertanggungjawabkan yaitu:

1. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan
penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan
diikuti.

2. Tolak ukur yang telah dibuat dapat digunakamtuk menjawab atau

mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila
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ada orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji
ulang.

3. Kiriteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak
subjektif dari penilaia. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan
evaluasi evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir
sebagai acuan agar tidak berdasrkan atas pendapat pribadi.

4. Kiriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator apabila
evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan
bersama.

5. Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun
dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda.

Tabel 10. Kriteria Keberhasilan

1 3,264,00 Sangat Baik
2 2,51:3,25 Baik

3 1,762,50 Kurang

4 1,001,75 Sangat Kurang

Sugiyono, 2016: 97

Tabel 11. Kriteria Keberhasilan CIPP

1 Context 4
2 Input 4
3 Process 4
4 Product 4

Sugiyono, 2016: 97
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evalsasana dan
prasarana olahragai adalahmodel CIPP ditinjau dari tahapatahapancontext,
input, process, dan productartinya memperoleh informasi yang akurat dan
objektif serta membandingkan apa yang telah dicapaiEaiuasi Sarana dan
Prasarana Olahraga Terhadap Pembelaj@andidikan Jasmanidi SMA se
Kecamatan Polewalidlengan apa yang sehanya dicapai berdasarkan standar
yang telah ditetapkan. Adapun dimensi yang dapat dipakai sebagai penentu
keberhasilanevaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmadi SMA seKecamatan Polewatidalah sebagai berikut.
1. Evaluasi Context

Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan
program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari
individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama
berkaitandengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu.
Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan
pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik individu yang menangani (evaluator).
Evaluator harus sanggup menentukaiorgas kebutuhan dan memilih tujuan
yang paling menunjang kesuksesan bagi program tersebut. Dari sini kemudian
evaluasi konteks berupaya menghasilkan informasi tentang berbagai macam

kebutuhan yang telah diatur prioritasnya agar tujuan dapat diformamasik
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Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri dari asgekkulum, tujuan
pendidikan secara umum, tujuf@endidikan Jasmariasil penenlitian dari tiap
komponen indikator dapat dijelaskan pada Tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Rata-rata Komponen Context

Kurikulum 2,67 2,75 5,42 2,71 Baik

Tujuan
Pendidikan
Secara Umum 2,38 2,38 4,76 2,38 Kurang
Tujuan
Pendidikan
Jasmani 2,90 2,50 2,90 Kurang

Berdasarkan tabel 12 di atdsrlihat bahwa indikator kurikulum sebesar
2,71 masuk kategori baik, tujuan pendidikan secara umum sebesar 2,38 masuk
kategori kurang, tujuaPendidikan Jasmassiebesar 2,50 masuk kategkurang
Berdasarkan hasil tersehtgrlihat bahwaevaluasisarana dan prasarana olahraga
terhadap pembelajar&endidikan Jasmadi SMA seKecamatan Polewali sudah
berjalan dengan baik atau kurang.

Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukanadeng
Kepala Sekolah dan GuRendidikan Jasmamiada tanggal 30 januari 2023 yang
menyatakan bahwa.

Secara context dari kepala sekol@arana yang ada disekolah ini sudah

sesuai dengan kurikulum. Tetapi, untuk prasarana ada beberapa yang

masih belum tercuku dikarenakan kapasitas untuk membangun
prasarana tersebut sudah tidak memadahi, sehingga memanfaatkan
fasilitas umum yang ada di sport center agar pembelajaran PJOK tetap

berjalan sesuai kurikulum yang ada. Sampai saat ini pembelajaran PJOK
sudah terlakana dengan baik sesuai dengan apa yang diharapian.
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sudah memenuhi standar kurikulum akan tetapi masih ada sarpras yang
masi h kurang | eolahBOOp2023) ( Kepal a Se
secara context dari gurBendidikan Jasmandari semua sekolah sarana

dan prasarmanya sudah sesuai dengan kurikulum untuk pembelajaran
pjok. untuk kesesuaian materi pembelajaran pjok yang guru terapkan
sudah sesuai dan terlaksana dengan baik. semua sekolah sudah memenuhi
standar kurikulum untuk sarprasnya akan tetapi ada sekolah yaagih

kur ang | e n Bdndidikan.Jasmha@0/01(2023).

Apabila disajikan dalam bentuk diagram bata@gntex evaluasisarana

dan prasarana olahraga terhadap pembelapeawidikan Jasmardi SMA se

Kecamatan Polewali, sebestapat dilihat pada gabar 3 sebagai berikut.

3.5

2.5

15

0.5

KOMPONEN CONTEXT
271 2.50
2.38
Kurikulum Tujuan Pendidikan Secara Tujuan penjas
Umum

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Komponen Context

Berdasarkan tabel 12 dan gambardi3 atas terlihatbahwa indikator

kurukulum sebesar,?l pada kategori baik, tujuan pendidikan secara umum

sebesar 38 pada kategorkurangdan tujuanPendidikan Jasmarsebesar 30

pada kategorikurang Berdasarkan hasil tersebut menunjukan balcaatexs

evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelaRaadidikan

Jasmandi SMA seKecamatan Polewali sebesg53 pada kategori baik.
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2. EvaluasiInput

Input Evaluation pada dasarnya mempunyai tujuan untuk mengaitkan
tujuan, konteks, input, dan proses dengan hasil program. Evaluasi ini juga untuk
menentukan kesesuaian lingkungan dalam membantu pencapaian tujuan dan
objektif program. Evaluasi masukamgut Evaluation)ini ialah untuk membantu
mengatur keputusan, menentukan sursoenber yang ada, alternatif apa yang
diambil, apa rencana dan strategi untodncapai tujuan, dan bagaimana prosedur
kerja untuk mencapaiay Evaluasi ini menolong mengatur keputusan,
menentukan sumbaumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana
dan strategi untuk mencapai kebutuhan, bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya.

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masuiang terpilih,
butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan
tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengatur keputusan, menentukan
sumbersumber alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan strategi untuk
mencapai keutuhan, dan bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya.
Komponen evaluasi input sendiri terdiri dari beberapa, yaitu sumber daya manusia,
sarana dan peralatan pendukung, dana atau anggaran, dan berbagai prosedur dan
aturan yang diperlukan.

Evaluasi inpudalam penelitian ini terdiri dari aspek kondigserta didik
anggaran sapraBendidikan Jasmardan prosedur pengadaan barang hasil dari

penelitian tiap komponen indikator dapat dijelaskan pada tabel 13 sebagai berikut.
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Tabel 13. Hasil Rata-rata Komponen I nput

Kondisi
Peserta didik 2,58 2,50 - 5,08 2,54 Baik
Anggaran
Sapras
Pendidikan
Jasmani 2,42 - 2,42 4,84 2,42 Kurang

Prosedur
Pengadaan
Barang 2,33 - 2,50 4,83 2,42 Kurang

Berdasarkan tabel 13 di atéstlihatbahwa indikator kondigpeserta didik
sebesar 2,54 masuk kategori baik, anggaran s&madidikan Jasmarsebesar
2,42 masuk kategori kurang, prosedur pengadaan barang sebesar 2,42 masuk
kategori kurang. Berdasarkan hasil tersefeulihat bahwaevaluasisarana dan
prasarana olahraga terhadap pembelajdPendidikan Jasmandi SMA se
Kecamatan Polewali beluberjalan dengakurang.

Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan
Kepala Sekolah, GurtPendidikan Jasmarmdan Waka Sapras pada tanggal 31
Jaruari 2023 yang menyatakan bahwa.

secara input dari kepala sekolah, untuk pengadaan sarmplasaga dan

sarpras mapel lainnya semua itu kami menggunakan dana BOS. Sejauh ini

ada beberapa sekolah yang mendapatkan bantuan dari dinas pendidikan
pemuda dan olahraga akan tetapi ada juga sekolah tidak mendapatkan
bantuan dari pemerintah tetapi mengakan dana BOS (Bantuan

Operasional Sekolah) untuk pengadaan sarpras. untuk tahapapnya

melalui prosedur dimana guru PJOK melihat kondisi sarprasnya apa saja

yang kurang kemudian dilaporkan di wakasarpras. Ketika kepala sekolah
menyetujui, barulah akadgitindaklanjuti. (Kepala Sekolah 31/01/2023).
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Sama halnya dengan gur®endidikan Jasmanierkait hasil dari
wanwancara aspek input dengan indikator konglieserta didik anggaran
Pendidikan Jasmadian prosedur pengadaan barang sebagai berikut.

secara input dari guriPendidikan Jasmanpengadaan sarpras di semua
sekolah menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). untuk
beberapa sekolah ada yang mendapatkan bantuan dari dinas pendidikan
pemuda dan olahraga dari segi sarana, akan tetapiise sekolah juga
menggunakan dana bos untuk pengadaan sarpras olahraga disekolah.
untuk tahapi tahapnya melalui prosedur dimana guru PJOK melihat
kondisi sarprasnya apa saja yang kurang kemudian dilaporkan di
wakasarpras. Ketika kepala sekolah menyetujlbarulah akan
ditindaklanjuti. (GuruPendidikan Jasmard1/01/2023).

Sama halnya dengan waka sapras terkait hasil dari wanwancara aspek
input dengan indikator anggaraPendidikan Jasmardan prosedur pengadaan
barang sebagai berikut.

secara input darivaka sapras, kurang berjalan dengan baik dikarenakan

salah satunya kurangnya bantuan dari dinas pendidikan setempat karena

jlka menggunakan dana bos tidak mencukupi untuk memenuhi semua
fasilitas olahraga yang ada disekolah. hanya beberapa sekolah saga yan
diberikan bantuan dari dinas pendidikan bahkan itupun yang diberikan
kebebrapa sekolah tersebut masih kurang lengkap. iya harus
menyesuaikan kurikulum, agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan

dengan lancar. (Waka Sapras 31/01/2023).

Apabila disajilan dalam bentuk diagram batargput evaluasisarana

dan prasarana olahraga terhadap pembelapReadidikan Jasmardi SMA se

Kecamatan Polewatlapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut.
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KOMPONEN INPUT

3.5
3 2.54 2.42 2.42
25
2
1.5
1
0.5
0
Kondisi Siswa Anggaran Sapras  Prosedur Pengadaan
Penjas Barang

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Komponen Input

Berdasarkan tabel 13 dan gambamdi4atas terlihatbahwa indikator
kondisipeserta didilksebesar 2,54 pada kategori baik, anggaran sReradidikan
Jasmanisebesar 2,42 pada kategori kurang dan prosedur pengadaan barang
sebesar 2,42 padtategorikurang. Berdasarkan hasil tersetartihatbahwainput
evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelaRgadidikan
Jasmandi SMA seKecamatan Polewali sebesar 2p#gla kategori kurang.

3. EvaluasiProcess

Evaluasi proses merupakan modé€lIPP yang diarahkan untuk
mengetahui seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan, apakah program terlaksana
sesuai dengan rencana atau tidak. Evaluasi proses juga digunakan untuk
mendeteksi atau memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi
selana tahap implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program
Tujuannya adalah membantu melaksanakan keputusan, sehinggal lyaing
patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan,
apakah rencana tersebut sesuai denmasedur kerja, dan hal apa yang harus

diperbaiki.
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Evaluasi proses menyediakan informasi untuk para evaluator melakukan
prosedur pengawasan atau monitoring terpilih yang mungkin baru
diimplementasikan, sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan daheyaaig
dapat dihilangkan. Tujuannya adalah membantu melaksanakan keputusan,
sehingga hahal yang patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana
sudah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja, dan
hal apa yang harus difbaiki. Evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan, yaitu:
pertama, mendeteksi atau memprediksi desain prosedural atau pelaksanaannya
selama tahapan implementasinya, kedua, menyediakan informasi untuk
keputusarkeputusan yang terprogramkan, ketiga beabagatatan tentang
prosedur yang telah terjadi.

Evaluasi proses dalam penelitian ini terdiri dari aspek pelaksanaan
kegiatan pembelejardPendidikan Jasmaiian pengelolaan sarana dan prasarana
hasil dari penelitian tiap komponen indikator dapat dijelasgada tabel 14
sebagai berikut.

Tabel 14. Hasil Rata-rata KomponenProcess

Pelaksanaan
Kegiatan
Pembelajarar|
Pendidikan
Jasmani - 2,48 - 2,49 4,97 | 2,49 | Kurang

Pengelolaan
Sarana dan
Prasarana 2,45 2,55 2,45 - 7,45 | 2,48 | Kurang
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Berdasarkan tabel 14 di atas, menunjukan bahwa indikator pelaksanaan
kegiatan pembelajara@endidikan Jasmarsebesar 2,49 masuk kategori kurang,
pengelolaan sarana dan prasarana sebesar 2,48 masuk kategori kurang.
Berdasarkan hasil terseltetlihat bahwaevaluasisarana dan prasarana olahraga
terhadap pembelajaraRendidikan Jasmandi SMA seKecamatan Polewali
belum berjalan dengan baik atau kurang.

Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan
Kepala Sekolah, GuridPendidikan Jasmamdan Waka Sapras pada tangdal
Febrwari 2023 yang menyatakan bahwa.

Secara procss dari kepala sekolah, Sejauh ini pembelajaran PJOK

berjalan dengan baik sesuai sarpras yang telah ada. Pastinya setiap guru

memberikan masukan dan dorongan sehingga peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan baik dan serius saat proses pembelajaran
berlangsung. Sampai sejauh ini terstruktur dengan baik pemakaian sarana
dan prasarana di sekolah tersebut dan pastinya setiap sarpras memiliki
penanggung jawab masinig masing sehingga baik dalam peminjaman
ataupun hal sebagainya dath datanya tetap jelas. @pala Sekolah

1/02/2023).

Sama halnya dengan gur@endidikan Jasmanierkait hasil dari
wanwancara aspekprocess dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Pendidikan Jasmadian pengelolaan sarana dan prasarana sebagai berikut.

Secara process dari gumendidikan Jasmanisampai sejauh ini kegiatan

pembelajaran pjok disemua sekolah terlaksana dengan baik sesuai dengan

keadaan sarpras yang ada disekolah. lya guru memberikan masukan dan
dorongan untuk semua peserta didik akan tetapi terkadang peserta didik
kurang tanggap da kurang aktif saat guru menyampaikan. Guru selalu
memberikan arahan disetiap penggunaan sarpras akan tetapi sebagian
peserta didikterkadang kurang mendengarkan arahan dari guru saat
proses pembelajaraberlangsung. (Gur®endidikan Jasmarii/022023).

Sama halnya dengan waka sapras terkait hasil dari wanwancara aspek

procesgpengelolaan sarana dan prasarana sebagai berikut.
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Secara process dari waka sapras, dengan cara memberitahu petugas atau
penanggung jawab sarpras agar bisa digunakan, dan sarpras hanya bisa
digunakan guriPendidikan Jasmarpada saat pembelajaran PJOK. Agar
sarpras olahraga tetap terpelihara dengan baik,urg selalu
menyampaikan kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran untuk
tetap menjaga dan marawat fasilitas yang ada disekolah. Dengan melalui
tahap rapat, kepala sekolah dan guPendidikan Jasmanhembahas apa

saja sarpras yang dibutuhkan sehyag pada saat penyedian sesuai
dengan kebutuhan. (Waka Sapras 01/02/2023).

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batgm@cessevaluasisarana
dan prasarana olahraga terhadap pembelapeadidikan Jasmardi SMA se

Kecamatan Polewatlapat dilihat pada gamb&aisebagai berikut.

KOMPONEN PROCESS

2.49 2.48
2
15
1
0.5
0

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajar®engelolaan Sarana dan Prasarai
Penjas

Gambar 5. Diagram Batang Hasil Komponen Proces

Berdasarkan tabel 14 dan gambamdi5atas terlihatbahwa indikator
pelaksanaan kegiatan pembelajarBendidikan Jasmansebesar 2,49 pada
kategori kurang, pengelolaan sarana dan prasarana 2,48 pada kategori kurang.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan balwacess evaluasi sarana dan
prasarana olahraga terhadap pembelajdPendidikan Jasmandi SMA se

Kecamatan Polewadiebesar 2,48 pada kategori kurang.
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4. Evaluasi Product

Evaluasi produk adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur,
menginterpretasikan dan menilai pencapaian program. Evaluasi produk dapat
dilakukan dengan membuat definisi operasional dan mengukur rikrite
pengukuran yang telah dicapai (objektif), melalui pengumpulan nilai dari
stakeholder dengan menggunakan analisis secara kuantitatif, maupun kualitatif.
Analisis produk ini diperlukan pembanding antara tujuan, yang ditetapkan dalam
rancangan dengalmasil program yang dicapai. Hasil yang dinilai dapat berupa
skor tes, persentase, data observasi, diagram data, sosiometri dan sebaginya yang
dapat ditelusuri kaitanya dengan tujttajuan yang lebih rinci. Selanjutnya
dilakukan analisis kualitatif tentamgengapa hasilnya seperti itu.

Evaluasi produk berusaha mengakomodasi informasi untuk meyakinkan
ketercapaian tujuan dalam kondisi yang seperti apapun dan juga untuk
menentukan strategi apa yang digunakan berkaitan dengan prosedur dan metode
yang diterapka, apakah sebaiknya berhenti melakukan, memodifikasinya, atau
malah melanjutkannya dalam bentuk yang seperti sekarang. Dengan demikian,
fungsi evaluasi produk ini adalah evaluasi yang bisa digunakan untuk membantu
evaluator atau guru untuk membuat keputugang berkenaan dengan kelanjutan,
akhir maupun modifikasi program. Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini
bertujuan untuk membantu mengambil keputusan selanjutnya.

Evaluasi product dalam penelitian ini terdiri dari aspekesesuaian

sarpras terhaglakebutuhan pembelajar&endidikan Jasmawianketerlaksanaan
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kurikulum Pendidikan JasmanHasil dari penelitian tiap komponen indikator
dapat dijelaskan pada tabél debagai berikut.

Tabel 15. Hasil Rata-rata Product

Kesesuaian
Sapras
Terhadap
Kebutuhan
Pembelajaran
Pendidikan
Jasmani 2,59 2,50 5,09 2,55 | Baik
Keterlaksanaan
Kurikulum
Pendidikan
Jasmani 2,42 2,42 4,84 2,42 | Kurang

Berdasarkan tabel 15 di atdsylihat bahwa indikator kesesuaian sapras
terhadap kebutuhan pembelajar®@endidikan Jasmansebesar 2,55 masuk
kategori baik dan keterlaksanaan kurikuli®endidikan Jasmarsebesar 2,42
masuk kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan leatasi
sarana dan prasarana olahraga terhadap pembel@gmdidikan Jasmaxdi SMA
seKecamatan Polewali belum berjalan dengan baik atau kurang.

Hasil tersebut di perkuatlengan wawancara yang dilakukan dengan
Kepala Sekolah dan GuRendidikan Jasmapiada tanggal &ebruari2023 yang
menyatakan bahwa.

Secara product kepala sekolah, Dengan fasilitas yang telah disediakan

sekolah pastinya sepenuhnya dapat digunakan pasarfgedidik dalam

setiap proses pembelajaran PJOK. hal yang wajib untuk dilakukan
sekolah dalam memberikan motivasi kepada semua peserta didik baik

dalam upacara setiap hari senin, apalagi bagi mereka yang berprestasi.
Sehingga hal tersebut dapat membemikaotivasi yang membangun bagi
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peserta didik. tidak sesuai kurikulum dikarnakan sekolah menyesuaikan
dengan sarana dan prasarana yang ada disekolah, jadi guru memodifikasi
agar semua pembelajaran tercapai. (Kepala Sekolah 03/02/2023).

Sama halnya dengan gur®endidikan Jasmanierkait hasil dari

wanwancara aspejroduct kesesuaian sapras terhadap kebutuhan pembelajaran

danketerlaksanaan kurikulufendidikan Jasmasebagai berikut.

Secara product gurtPendidikan Jasmarkurang digunakn, dikarnakan
setiap pembelajaran disekolah guru juga menyesuaikan materi
pembelajaran yang akan dibahas dihari itu dan keterbatasan waktu
sehingga keterlaksanaan pembelajarannya kurang efektif. sudah
terstruktur akan tetapi masih kurang baik dikarenakpada saat
pemakaiarpeserta didikkurang menjaga fasilitas olahraga dengan baik.
dengan cara guru menyesuaik materi pembelajaran dan media yang
akan digunakan dengan melihat kurikulum! iya sudah sesuai dengan
kurikulum, akan tetapi dalam proses pembeiafapeserta didik kurang
kondusip sehingga guru mencari jalan lain dengan cara membuat variasi
media pembelajaran. berlangsung media pembelajaran yang guru
gunakan masih kurang maksiméburuPendidikan Jasmari3/02/2023).

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batgmgductevaluasisarana

dan prasarana olahraga terhadap pembelapReadidikan Jasmardi SMA se

Kecamatan Polewatlapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut.

3.5

25

15

0.5

KOMPONEN PRODUCT

2.55 2.42

Kesesuaian Sapras Terhadap Keterlaksanaan Kurikulum Penjas
Kebutuhan Pembelajaran Penjas

Gambar 6. Diagram Batang Hasil Komponen Product

71



Berdasarkan tabel 15 dan gambar 6 diatas menunjukan bahwa indikator
kesesuaian sapras terhadap kebutuhan pembel&araidikan Jasmarsebesar
2,55 pada kategobaik, keterlaksanaan kurikulumRendidikan Jasmaii,42 pada
kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan batodactevaluasi
sarana dan prasarana olahraga terhadap pembel@gmdidikan Jasmaxdi SMA
seKecamatan Polewali sebesar 2,48 pada kategori kurang.

Berdasarkan hasil di atas, dapat di tentukan kriteria keberhasilan evaluasi
sarana dan prasarana olahraga terhadap pembel@gmdidikan Jasmaxdi SMA
seKecamatan Polewali sebagai berikut.

Tabel 16. Kriteria HeberhasilanHasil Context, Input, Process, Product

1 Context 2,53 Baik

2 Input 2,46 Kurang
3 Process 2,48 Kurang
4 Product 2,48 Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagram bata@gntext Input, Process
Product, CIPP evaluasisarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmamii SMA seKecamatan Polewatlapat dilihat pada gambdr

sebagai berikut.
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Kriteria keberhasilan evaluasi sarana dan prasarana
olahraga terhadap pembelajaran penjas di SMA
seKecamatan Polewali.

2.53 2.46 2.48 2.48

Context Input Process Product
1 2 3 4

Gambar 7. Diagram Batang Kriteria Hasil Context, InputProcess, Product

Berdasarkan gambar 6 diataterlihat bahwa evaluasisarana dan

prasarana olahraga terhadap pembelajdPendidikan Jasmandi SMA se

Kecamatan Polewakebesar 2,49 masuk kategori kuraBgaluasi berdasarkan

masingmasing komponedapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Contextevaluasisarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran

Pendidikan Jasmaudi SMA seKecamatan Polewali, sebesar 2,53 masuk
kategori baik.

Input evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Perdidikan Jasmanili SMA seKecamatan Polewali, sebesar 2,46 masuk

kategori kurang.

. Processevaluasisarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran

Pendidikan Jasmaimii SMA seKecamatan Polewali, sebesar 2,48 masuk

kategori kurang.
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4. Product evaluasisarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmauii SMA seKecamatan Polewali, sebesar 2,48 masuk

kategori kurang.

B. Pembahasan

Evaluasi merupakan penilaian yang sistematis dan subjektif terhadap suatu
objek, program atalkebijakan yang sedang berjalan atau sudah selesai, baik
dalam desain pelaksanaan dan hasilnya, dimana tujuan dari evaluasi program
adalah untuk menentukan relevansi dan ketercapaian tujuan, efesiensi, efektivitas,
dampak dan keberlanjutannya, di mana suataluasi harus memberikan
informasi yang dapat dipercaya dan berguna untuk dapat mengambil pelajaran
untuk proses pengambilan keputusan.

Kegiatan evaluasi merupakan sebuah tindakan yang berupa
menugmpulkan, menganalisis, menilai, serta menyajikan in&rmang
bersangkutan dengan objek yang akan dievaluasi, kemudian membandingkannya
dengan indicator evaluasi dan hasil dari evaluasi tersebut akan digunakan untuk
mengambil keputusan selanjutnya mengenai jalannya suatu program.

Pada pembahasan ini merupakpenjabaran dari hasil penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis didapatkan melalui
pengamatan, penyebaran angket, serta wawancara yang dilakukan dengan kepala
sekolah, guruPendidikan Jasmanivaka sapras dan peserta Kigang adadi
SMA seKecamatan Polewali. Dalam penelitian ini model evaluasi yang
digunakan adalamodel evaluasi CIPP, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan

kompleks yang meliputiContext, Input, ProcesdanProduct.
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Menurut Frye & Hemmer (2012: 296) mgatakan bahwa pendekatan
CIPP mencakup empat rangkaian studi evaluasi yang lengkap yang
memungkinkan evaluator mempertimbangkan dimensi program yang penting.
Tujuan penelitian untuk mengetahhasil dari evaluassarana dan prasarana
olahraga terhadap pdmlajaran Pendidikan Jasmandi SMA seKecamatan
Polewali. Pendidikan adalah sebuah pembelajaran mengenai pengetahuan atau
keterampilan dari seseorang yang telah diturunkan dari satu generasi ke generasi
lainnya, pendidikan juga sering terjadi dibawah bingan dari orandain untuk
dapat menambah pengetahuan tentang ap&alampendidikan tentu kita harus
mempunyai sarana dan prasarana sebagai alat pendukung dalam menuntut iimu,
sebelum itu apasih sarana dan prasarana pendidikargha dan prasarana
pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat berguna demi keberlangsungan
sebuah pendidikan tak lain dikarenalsarana dan prasarana pendidikan termasuk
kedalam salah satu proses dalam melancarkan sebuah pendidikan yang berupa
perlengkapan segala sesuatengenai pendidikan khususnya seperti gegdu
sekolah kelas,meja, kursi, serta alat dan media pembelajaran yang lainnya yang
ada dalam sekolah.

Sebuah sekolah akan jauh lebih mudah dalam melakukan proses
pembelajaran apabila sarana dan prasarana nya mgm@iku memenuhi batas
standar, akan tesipi masih banyak sekolalyang belum terpenuhi dalam
mewujudkan sarana dan prasarana yanghldimik apalagi sekolahyang
khususnya berada di pedalaman atau jauh dari kota, hal inilah yang sangat

mempengaruhi terhamya sebuah pendidikan yang baik dan terjamin.
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Dikarenakan banyak sekolah yang tidak memiliki tempat yang layak untuk
mengemban ilmu sebagaimanastireya yang dilakukan oleh oraiogang banyak
yang lainnya.

Akan tetapi hal itu harus menjadi pelajaran akjgat kedepannya harus
lebih bersyukur dalam mengemban ilmu, dan kurangnya sebuah sarana dan
prasarana dalam pendidikan tentu tidak boleh menjadi alasan untuk kita tidak
menuntut ilmu. Bagaimana cara yang harus kita lakukaberapa cara atau
contoh yangharus dilakukan dalam memenuhi pendidikan yang masih banyak
memiliki kekurangan dalam sarana dan prasarananya yaitu dengan kesadara
sendiri agar tercapainya sebuah pendidikan disekolah walaupun kita memiliki
kekurangan dalam sarana dan prasar@@a yangharus kita lakukan untuk
keberlangsungan pendidikan walaupun memiliki kekurangan dalam sarana dan
prasarana pendidikan, berikut beberapa cara mengarasi permasaleedour
yaitu: Pertamakita sebagai penggerak pendidikan harus mempunyai niat dalam
memenuhi sebuah sarana prasarana demi pendidikan generasi selanjutnya maka
kita juga harus mau berkorban demi kepentingan pendidikan yandkigkaniliki.
Kedua, membuat surat pemenuhan sarana prasarana pendidikan kepada
pemerintah agar kita dapat diberikaaraa dan prasarana yang layak dan lebih
terjamin kedepannya dengan adanya bantuan dari pemerintah. Ketiga, guru harus
mencari alternatif lain untuk melakukan pembelajaran dengan memperhitungkan
atau mengubah metode belajar dengan diluar ruangan bisaitdisigan lebih
mengarahkameserta didikuntuk belajar dialam luar dengan berdiskusi bersama.

Keempat, guru juga harus lebih kreatif dalam mengambil cara lain dalam
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melakukan pembelajaran dengan memperbanyak praktek seperti diskusi dalam
kelompok dengan éterbatasan sarana atau megunakan cara belajar dengan
bermain demi keberlangsungan pendidikan, dengajuga peserta didikakan

lebih mengerti dan lebih memahami keadaan sehingga peserta didik lebih
semangat dalam melakukan pembelajaran.

Keberadaaan sana dan prasarana pendidikan memang menjadi faktor
berlangsungnya sebuah pendidikan dan juga menjadi sebuah pendukung dalam
pendidikan. Banyaknya sekolah yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang
baik tentu bukan menjadi alasan mengapa kita tidak ms@auntut ilmu, akan
tetapi kita sebagai masyarakat yang baik harus lebih mengerti akan hal apa yang
harus kita lakukan dalam pelaksanaaan pendidikan dengan situasi kurangnya
sebuah sarana pendidikan. Guru juag akan dituntut untuk lebih kreatif dan sabar
dalam melakukan pembelajaran ditengah tengah kurangnya sebuah sarana dan
prasarana pendidikarOleh karena itu juga dibutuhkannya sebuah kerjasama
antara gurupihak sekolah, atau bahkamaka sapras untuk keberlangsungan
pendidikan ini.

Pihak sekolah has tetap mengahakan agar terpenuhinya sebuah sarana
dan prasarana pendidikan begitu pula dengan kepala sekolah, harus lebih
mensupport pihak sekolah dengan memberikan sumbangan dalam memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana sambil menunggu kalkadari pemerintah
untuk memberikan bantuan dalam sarana dan prasarana pendidikan tersebut.
Terselenggaranya prospsndidikan, tidak terlepas dari adanya aspsek yang

mendukung hal tersebut. Salah satu aspek pendukung tersedianya sumber daya
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kependidikan adalah adanya sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana dalam
dunia pendidikan tentunya menjadi salah satu bagian terpenting steladholder

di sekolah. Sarana Pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang
digunakan secara langsungtuk kegiatan belajar mengajar di sekolah, seperti
contohnya gedung, kelas, meja, kursi, papan tulis, sgldbl(Mulyasa, 2003:49).
Sedangkan Prasarana pendidikan merupakan perlengkapan mendasar yang secara
tidak langsung mempengaruhi pendidikan sebagkt penunjang proses
kependidikan (Barnawi, 2012: 48).

Penggunaan sarana dan prasarana secara optimal dapat berperan dengan
baik sebagai media penunjang pembelajaran di sekolah. Untuk itu sarana dan
prasarana merupakan suatu kesatuan yang menduleunogpdinya kegiatan
kependidikan secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana dalam menunjang
proses kependidikan tidak akan bisa terlaksana dengan baik tanpa adanya suatu
usaha manajemen yang optimal. Dalam melakukan manajemen sarana dan
prasarana teéanya terdapat suatu evaluasi yang harus dikaji agar tidak terulang
lagi di kemudian hari pada saat manajemen sarana dan prasarana berlangsung.

Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui berjalannya suatu
program kegiatan. Dari kegiatan tersebut dapambantu pembuat keputusan
dalam nenentukan suatu keputusan agadeipat ditentukan langkah dalam
pengambilan program selanjutnya. Kegiatan evaluasi berkenaan dengan usaha
pengumpulan, pengelolaan, analisis, deskripsi, dan penyajian data / informasi
demi amhan untuk mengambil suatu keputusan (Djuju Sudjana, 2004: 254).

Menurut Wirawan (201222), kegiatan evaluasi dapat terlihat dari segi aspek
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tujuannya sebagai berikunengukur seberapa berpengaruhnya program tersebut
pada dunia pendidikan, evaluasi ddakakan untuk melihat apakah suatu
program sudah terlaksana dengan baik atau tidak, mengukur standarisasi suatu
program, mengidentifikasi apakah terdapat program yang berjalan dan tidak
berjalan, kemudian dari hasil identifikasi tersebut akan dikaji ulang,
mengembangkan kemampuan stakeholder dalam memberikan layanan pendidikan
terhadap peserta didik, program haruslah sesuai dengan ketentuan-umdizmg
dalam suatu negara, menilai suatu program dalam menentukan akreditasi yang
sesuai dengan program terselmengukur anggaran dana dari suatu program agar
dana dapat digunakan semaksimal mungkin tanpa adanya pemborosan dana,
mengambil keputusan tentang program yang telah berjalan, mempertanggung
jawabkan hasil keputusan dengan pemimpin dan pelaksana prograsbut,
memberikarfeedbackepada pimpinan dan pelaksana program. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi sarana dan prasarana di sekolah untuk
mengidentifikasi dan menilai apakah program tersebut efektif dan efisien jika
dijalankan ataujustru sebaliknya. Manfaat yang diperoleh jika melaksanakan
evaluasi sarana dan prarsana olahraga sebagai alat rekomendasi untuk
melanjutkan, menyebarluaskan, memperbaiki, bahkan menghentikan suatu
program yang telah berjalan. hal ini dimaksudkan untulaikeln semua aspek
yang terdapat pada program tersebut.

Evaluasisarana dan prasarana olahraga terhadap pembelBmmdidikan
Jasmanidi SMA seKecamatan Polewali berdasarkan kompogentext, input,

processdanproducthasilnya dijelaskan sebagai berik
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1. Komponen context

Evaluasi context menganalisis serta mengungkapkan bahwa suatu program
pembinaan prestasi harus memiliki tujuan atau target yang jelas. Lance H (2009 :9)
mengungkapkan bahwac ont exs evaluation focuses on
identification of training needs and the setting of objectives in relation to the
organi zati onds cDalm Mengisuradad membuiatnpeogram .
harus berfokus pada identifikasi kebutuhan program, tujuan, dan memperhatikan
budaya sga iklim yang adali suatu organiasi. Lebih lanjut Falaahudin (2013 :18)
menagatakan bahwa evaluasi konteks ialah kemampuan awal suatu keadaan dalam
menunjang suatu program. Stufflebeam dalam Daryanto (2012 :88) mengatakan
evaluasiconteksialah tahap mengidentifikasi danenilai kebutuhatkebutuhan
yang mendasar tersusunnya suatu program. Tujuan utama dari evaluasi konteks
ialah menilai seluruh keadaan organisasi, mengidentifikasi segala kelemahannya,
menimbang kekuatan yang bisa dimanfaatkan untuk menutupi kelemahauotterse
Evaluasicontekspada sarana dan prasaran terhadap pembelajar@hiAlise
Kecamatan Polewali terdapat tiga pgiang menjadi cakupan evaluasnteks
pada penelitian ini. Poin pertama ial&arikulum, membuat suatu program
haruslah mempunyai kurikulum yang jelas mengapa suatu sekolah membuat
program itu, dengan adaniarikulum suatu program yang disusun bisa membuat
tujuan yang ingin dicapai dengan jelas dan terstrulRom kedua ialah tujuan
pendidkan secara umum itu sendiri, tentunya tujuan tersebut terdapat pada tujuan
yang secara pendidikan yang secara umum di sebuah sekolah, tujuan apa saja

yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut dalam hal ini
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yaitu sarana dan prasaranh@dap pembelajaran 8MA seKecamatan Polewali
Poin ketiga pada evaluasbnteksialah tujuanPendidikan Jasmariiu sendiri
tujuan Pendidikan Jasmaniyaitu membuatpembelajaran olahradaagi peserta
didik agar melaksankan pembelajaran di sekolah letgihyenangkan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa evalsasina dan
prasarana olahraga terhadap pembelajdPendidikan Jasmandi SMA se
Kecamatan Polewali pada kategori baik. Indikator kurikulum sebesar 2,71 pada
kategori baikKurikulum merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan
pendidikan (Winarno, 2012 : 4). Kurikulum adalah semua kegiatan dan
pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah, baik yang
terjadi di dalam kelas, di halamasekolah maupun di luar sekolah atas
tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan (Arifin, 2013: 4).
Dalam suatu sistem pendidikan, Kurikulum ini sifatnya dinamis dan harus
selalu dilakukan perubahan dan pengembangian tantangan zaman
(Mulyasa, 2014: 59). Meskipun demikian, perubahan dan pengembangannya
harus dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak asal berubah. Perubahan
dan pengembangan kurikulum tersebut harus memiliki visi dan arah yang jelas,
mau dibawa ke manaistem pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut.
Kurikulum mendefinisikan StandaKompetensiLulusan (SKL) sesuai dengan
yangseharusnya, yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikappengetahuan, dan keterampilan (Sani, 2014 : 45). Jadi

denganadanya kurikulum maka matepelajara pendidikan jasmandapat
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ditetapkan. Kurikulum tersebut seladula reformasi guna memperbaiki kualitas
pendidikan yang ada di Indonesia.

Dalam Partnershp for 21st Century Skill§$20153) menyatakan
kurikulum abad 21 mengandung 4 wunsur kompeteftsitical thinking,
creative  thinking, collaboration, and communication skillshampu
membantu peserta didik dalam menghadapi keaa saat ini. Abdullah &
Hendon (2016:6%9) bahwa ada empat kompetensi yang perlu dikyzeserta
didik agar peserta didikpada saat ini sesuai dengan kurikulum yakni: (1)
pemikiran kritis dan pemecahan masalah; (2) komunikasi, (3) kolaborasi, da
(4) kreativitas dan inovasi. Keterampilan yang berupa kreativitas dan inovasi,
pemikiran kritis dan pemecahan masalah, dan komunikasi dan kerja sama
penting untuk memberikan pembelajaran seumur hidup dan keterampilan
abad ke2l bagi peserta didik mulai di jenjang sekolah dasar (Boyaci &
Atalay, 2016 135). Sebelum adanya pembelajaran maka diperlukan sebuah
kurikulum untuk merumuskan tujuan utama dari proses pembelajaran. Teori
kurikulum  memfasilitasi keutusan tentang ruang lingkup dan urutan,
sedangkan teori pembelajaran merinci rentang perilaku potensi guru dan
interaksi guru dan peserta didik sehingga mempermudah pengambilan
keputusan secara metodologi (JewEd80: 165). Sedangka pada kurikulum
saat ini lebih berorientasi kepada pembentukan karakter peserta didik yang
ditinjau dari sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Perubahan kurikulum tersebut secara tidak langsung hegdampak pada

mata pelajaran pendidikan jasmani. Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di
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dalam kurikulum saat ini secara tidak langsung juga berfokus  untuk
pembentukan karakter secara keseluruhan mulai dari aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sehingga guru perlu memahami makna dari pendidikan
jasmani dalam kurikulum saat ini tersebut.

Sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan, paling tidak
kurikulum memiliki tiga peranan, yaitu: peranan konservgbéranan Kritis
atau evaluatif, dan peranan kreatif (Hamalik, 2011t2)1 Dalam peran
konservatif kurikulum vyaitu berperan dalam menangkal berbagai pengaruh
yang dapat merusak n#ailai luhur masyarakat, sehingga konsistedan
identitas masyarakat akan tetap terpelihara dengan baik. Selanjutnya peran
kritis dan evaluatif kurikulum, yaitu harus berperan dalam menyeleksi dan
mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk kehidupan anak
didik denganmenyeleksi nilai dan budaya mana yang perlu dipertahankan,
dan nilai atau budaya baru yang mana yang harus dimiliki anak didik.
Selain itu peran kreatif kurikulum, yaitu harus mengandunghdialbaru
sehingga dapat membanpe®rta didik untuk dapat mengembangkan setiap
potensi yang dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial
masyarakat yang senan tiasa bergerakmaju secara dinamis.Kurikulum dapat
berfungsi sebagai media untuk mencapai tujuan sekaligbaga pedoman
dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan semua tingkat
pendidikan (Arifin, 2013 : 25). Selain itu terdapat enam fungsi kurikulum
untuk peserta didikyaitu: (1) fungsi penyesuaian, (2) fungsi integrad) (

fungsi diferensiasi (4) fungsi persiapan, (5) fungsi pemilihan, (6) fungsi
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diagnostik (Hamalik, 2011 : 134). Pertamafungsi penyesuaian adalah bahwa
kurikulum  harus dapat mengantarkarpeserta didik agar mampu
menyesuaikardiri dalam kehidupan sosial masyarakat. Kediwagsi integrasi
dimaksudkan bahwa kurikulum harus dapat mengembangkan ppeadita
didik secara utuh (kognitif, afektif dan psikomotor). Ketigangsi
deferensiasi adalah kurikulumartus dapat melayani setiapeserta didik
dengan segala keunikan. Keempat, fungsi persiapan vyaitu kurikulum harus
dapat memberikan pengalambelajar bagi anak baik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mauputukirkehidupan di
masyarakat. Kelima, fungsi pemilihan adalah fungsi kurikulum yang dapat
memberikan kesempatan kepada sefmgserta didik untuk belajar sesuai
dengan bakat dan minatnya. Keenam, fungsi diagnostik yaitu kurikulum
hamus dapat untuk mengenal berbagai kelemahan dan kekestama didik

Dengan demikian dalam mengembangkan kurikulum hendaknya perlu
diperhatikan dari aspek kompoAemmponen yang ada agar sesual
dengan tujuan pendidikan namb Selanjutnya peran kurikulum bersifat
konservatif, kritis atau evaluatif, dan kreatif dalam mengembangkan potensi
peserta didik Sedangkan fungsi dari kurikulum adalah sebagai pedoman
dalam melaksanakan isi dari pembelajaran lelinbaga pendidikan. Di
Indonesia telah terjadi berbagai perubahan kurikulum pendidikan. Hal tersebut
terjadi karena adanya tuntutan zaman agar mencetak generasi yang baik di

masa depan.

84



Indikator tujuan pendidikan secara umum sebesar 2,38 katdgori
kurang memebahas tujuan pendidikan secara umum di dalam lingkup pendidikan
dan sekolahPendidikan sejatinya adalah sesuatu yang memiliki peran sebagai
pondasi dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan
harus dilakukan ehgan sebaik mungkin dan berorientasi kepada masa depan.
Pendidikan sendiri memiliki tujuan utama untuk menjadi media dalam melakukan
pengembangan potensi dan mencerdaskan manusia agar siap menghadapi
kehidupan di masa yang akan dataRgndidikan dalam &eah negara dapat
dikatakan sebagai salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan
ditingkatkan. Alasanya adalah peningkatan sistem pendidikan yang berjalan
dengan baik, secara langsung merupakan keberhasilan dari sebuah negara dalam
melakukan pmbangunan sumber daya manusia yang kelak akan memegang
tanggung jawab suatu negara.

Dalam lingkup yang luas, pendidikan bisa dikatakan sebagai proses untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan yang akan digunakan
menjadi warisan dari satwgenerasi menuju generasi selanjutnya. Proses
pembelajaran sendiri dimulai dari pengajaran, pelatihan, hingga penelitian.
Pendidikan juga bisa menjadi cara dalam upaya meningkatkan kecerdasan, budi
pekerti, kepribadian, dan keterampilan yang akan bermaodgatiri sendiri dan
orang lain disekelilingnya.Dalam konteks yang sempit, pendidikan biasa
dipahami sebagai sekolah. Sekolah merupakan tempatpleagrta didikatau

murid untuk melakukan proses pembelajaran dengan tujuan mendapatkan
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pengetahuan dan mmdiki pemahaman tentang sesuatu yang membuatnya
menjadi seorang manusia yang kritis dan kreatif.

Tujuan utama yang harus menjadi orientasi dalam pendidikan salah
satunya adalah mengembangkan potensi dan mencerdaskan manusia menjadi
semakin lebih baik. Tupn pendidikan ini termuat dalam Undddgdang Nomor
20 tahun 2003 yang berbunyi, sebagai ber |
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembapotensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertal

UndangUndang Nomor 4 Tahun 1958tau diubah menjadi Undang
Undang Nomor 12 Tahun 1954 merupakan Unddndang tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang kali pertama disahkan dan digunakan oleh pemerintah
Indonesia. Penyelenggaraan pendidikan sebenarnya tidak langsung lahir begitu
saja, padidikan Indonesia banyak mengalami proses yang cukup panjang untuk
mencapai pendidikan khas Indonesia sendiri. Pendidikan sendiri bukanlah
persiapan untuk hidup, namun pendidikan adalah kehidupan bagi umat manusia
sendiri. Walaupun pemerintah Indonesia dwal kemerdekaan sudah
mengesahkan UU No. 4 Tahun 1950, tetapi proses pendidikan yang terjadi di
masyarakat masih berlangsung menggunakan sistem pendidikan kolonial, dan
mulai dapat diterapkan secara perlateran. Sebagai undaumdang yang

disahkan olb negara yang baru merdeka, UU No. 4 Tahun 1950 memiliki tujuan
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untuk mengubah dari sistem pendidikan kolonial menjadi sistem pendidikan yang
lebih memperhatikan rakyat yang baru saja merdeka.

Berdasarkan dari hasil tersebut evaluasi sarana dan prasa@via\ e
Kecamatan Polewahendaknya tujuan dari pendidikan berjalan dengan baik agar
tercapainya tujuan dan pembelajaRendidikan Jasmagang ada di sekolah dan
pelaksanaannya berjalan dengan baik.

Indikator tujuanPendidikan Jasmamssebesar 2,42 dengan kategori kurang
baik. Pendidikan Jasmani pada dasarnya adalah salah satu proses pan@idik
memanfaatkan aktifitasisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan
holistic dalam kualitas individu baik dalam hal fisik, mental senesional. Titik
perhatian pendidikan jasmani ini tertuju pada peningkatan gerak manusia. Lebih
khusus lagi pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan antar gerak manusia
dan wilayah pendidikan lainnya. Dari hasil lokakarya Nasional tentang pembinaan
olahraga, Mutohir dan Lutan (1996/1997:16) mengembangkan definisi Pendidikan
Jasmani sebagai berikut, pendidikan Jasmani adalah salah satu proses yang
dilakukan secara sadar dan sistematik memalui berbagai kegiata jasmani untuk
memperoleh pertumbuhan jasmankesehatan, dan kesegaran jasmani,
kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak, serta
kepribadian yang harmonis dalam rangka membenntuk manusia Indonesia
seutuhnya yang berkualitas berdasarkan pancasila.

Nixon dan Jewett201727) mengenukakan bahwa Pendidikan Jasmani
merupakan suatu tahap dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengan

memperhatikan perkembangan individu secara menyeluruh dengan menggunakan
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kemampuan gerak yang berhubungan dengan respon mental, emosional dan social.
Sedangkan Buche2(01813) menjelaskahahwaPendidikan Jasmamerupakan

bagian yang integral dari proses pendidikan secara keseluruhan dimana bidang
garapannya berusaha meningkatkan penampilan manusia melalui media aktifitas
jasmani yang telah diseleksemgan pandangan untuk menghasilkan keluaran
yang diharapkan. Pihak UNESCO mengemukakan bahwas&eyalidikan
Jasmani t u merupakan Asalah satu proses peni
maupun sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara sadatefaatigi

melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan skil
keterampilan, kesehatan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan
wat ako.

Secara umum tujuan dafendidikan Jasmarnjang diajarkan disekolah
adalah untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan, komponen
pengembangan. Menurut Syarifudin dalam poegokok pengembanfan program
pembelajaranPendidikan Jasmarbahwa Pendidikan Jasmarntu mencakup 4
komponen, yaitypertama, komponen organik, yang merupakan gambaran tujuan
aspek fisik dan fsikomotor yang harus dicapai pada setiap proses pembelajaran
yang meliputi: kapasitas fungsional dari orgagan seperti daya tahan jantung
dan otot. kedua, komponen neuromuskuteerupakan gambaran tujuan yang
meliputi aspek kemempuan unjuk kerja keterampilan gerak yang disadari olelh
kelenturan, kelincahan, keseimbangan dan kecepatan. Ketiga, komponen
intelektual, merupakan sebuah gambaran yang dapat dipadankan dengan kognitif.

Keempat, komponen emosional, merupakan gambaran yang dapat dipadankan
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dengan afektif.Diringkaskan dalam terminolologi yang popular, maka tujuan
pembelajarapendidikan Jasmaitu harus mencakup tujuan daladomain
psikomotor , domain kognitif dan tidak kalah pentingnya dalam domain afektif.
Perkembangan Domain Psikomotorik secara umum dapat diarahkan pada 2 tujuan
utama, pertama mencapai erkembangan aspek kebugaran jasmani dan yang kedua
untuk mencapai peembangan aspek perseptual motoric. Ini menegaskan bahwa
pembelajararPendidikan Jasmariarus melibatkan aktifitas fisik yang mampu
merangsang kemampuan kebugaran jasmani serta sekaligus bersifat pembentukan
penguasaan gerak keterampilan itu sendiri.

Kebugaran jasmani merupakan aspek penting dalam domain psikomotorik,
yang bertumpu pada perkembangan kemampuan biologis organ tubuh.
konsentrasinya lebih banyak pada persoalan peningkatan efesiensi dungsi faal
tubuh dengan segala aspeknya sebagai sebuah gysigainya system peredaran
darah, system pernapasan, system metabolism dlil). Dokoginitif mencakup
pengetahuan tentang fakta, konsep, dan lebih penting lagi adalah penalaran dan
kemampuan memecahkan masalah. Aspek kognitif dalam pendidikan jasmani
tidak saja menuangkut penguasaan pengetahuan factual geatata tetapi
meliputi pula pemahaman terhadap gejala gerak dan prinsipnya, termasuk yang
berkaitan dengan landasan ilmu pendidikan jasmani dan olahraga serta manfaat
pengisian waktu luang. Dan yangakhir Domain Afektif yang mencakup kepada
sifat-sifat yang menjadi unsur kepribadian yang kukuh. Tidak hanya tentang sikap
sebagai kesiapan berbuat yang perlu dikembangkan , tetapi yang lebih penting

adalah konsep diri dan komponen kepribadian lainny tepetelegensia

89


https://ruang-penjas.blogspot.com/

emosional dan watak. Kosnep diri menyangkut presepsi diri atau penilaian
seseorang tentang kelebihannya. Konsep diri ini merupakan fondasi kepribadian
anak dan sangat diyakini ada kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan
mereka setelatlewasa nanti.

2. Komponen Input

Evaluasi Input merupakan kemapuan awal suatu pelaksana program
dengan keadaan yang ada untuk menunjang suatu pelaksanaan pgaiuasi
input memberikan informasi untuk menentukan sumber daya yang digunakan
untuk memenuhi fuan dari program tersebut. Lanjut Stafflebeam dalam
Daryanto (2012 :8®3) mengatakan bahwa evaluasi input merupakan Langkah
mengidentifikasi problem, aset, dan peluang untuk membantu pengambil
keputusan mengidentifikasi tujuan, prioritas, sampai dengaggaaan untuk
fasilitas dan potensi memenuhi kebutuhan dari program tersebut.

Pada komponen evaluasi input ini meliputi indikator konpkesierta didik
anggaran sapraBendidikan Jasmanprosedur pengadaan barai@antiyadnya
(2021: 4) menjelaskan tujuannya adalah untuk membantu mengatur keputusan,
menentukan sumbeaumber alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan
strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya.

Orientasiutama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah
program dalam menciptakan perubahan yang diperlukan (Lipe & Carter, 2018: 10;
Erdogan & Mede, 2021: 4; Rocha, et al., 2021: 6). Evaluasi input dilakukan untuk

mengidentifikasi dan menilai kapabiltasumber daya bahan, alat, manusia dan
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biaya, untuk melaksanakan program yang telah dipilih. Untuk tujuan ini, evaluator
mencari dan memeriksa secara kritis potensi pendekatan yang relevan, termasuk
pendekatan yang sudah digunakan. Orientasi sekundemasvabasukan adalah
menginformasikan pihak yang berkepentingan tentang pendekatan program
terpilih, alternatif pendekatan, dan alasannya. Pada dasarnya, evaluasi masukan
harus melibatkan identifikasi pendekatan yang relevan dan membantu para
pengambil keputsan dalam penyusunan pendekatan yang dipilih untuk
dilaksanakan.

Indikator kondisipeserta didiksebesar 2,54 pada kategori baflndisi
peserta didiksaat belajar di adalah suakeadaan yang dapat mempengaru
proses dan hasil belajar. Definisi laentang kondisi belajar adalah suatu yang

mana terjadi aktifitas pengetahuan dan pengalaman melalui berbagai proses

pengol ahan ment al . G algen aecurénde9of légrningise ny at a
inferred from a difference i ntehbeiman bei n
pl aced I n a | e Ternadinya belajar ipada antriusian terdapat

perbedaan dalam penampilan/ kinerja manusia sebelum dan sesudah ia
ditempatkan pada situasi belajar. Dengan kata lain ia menyatakan bahwa kondisi
belajar adalah suatu sisidelajar(learning situation)yang dapat menghasilkan
perubahan perilakperformancg pada seseorang setelah ia ditempatkan pada
situasi tersebut.

Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama oleh
setiappengelola pendidikanadalah mengenai fasilitas pendidikan. Sarana

pendidikan umumnya mencakup semua fasilitas yang secara langsung
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dipergunakan dan menunjang prosesendgidikan, seperti; Gedung,
ruangarbelajaratau kelas, aladlat ataumediapendidikan, meja, kurslapangan
olahraga peralatan olahraga dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan
fasilitas/prasaranadalah yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan, seperti: halaman, kebun atau taman sekolah, maupun jalan menuju ke
sekolah. Fasitaspendidikanpada dasarnya dapat dikelompokkan dalam empat
kelompok vyaitu tanah, bangunan, perlengkapan, dan perabot sefsii@h
building, equipment, and furniturepgar semua fasilitas tersebut memberikan
kontribusi yang berarti pada jalannya mespendidikan, hendaknya dikelola
dengan baik. Manajemen yang dimaksud meliputi: (1) Perencanaan, (2)
Pengadaan, (3) Inventarisasi, (4) Penyimpanan, (5) Penataan, (6) Penggunaan, (7)
Pemeliharaan, dan (8) Penghapusan. Jadi, secara umamana dan
prasaranadalah alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan
di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka
semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan
sesuai dengan rencana.

Indikator anggaran sapras$endidikan Jasmansebesar 2,42 masuk
kategori kurang baik.Anggaran adalabuatu rencana yang disusun secara
sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi
semua aktivitaperusahaan untuk jangka waktu (ipde) tertentu di masa yang
akan datang. Oleh sebab,itencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit
moneter, maka anggaran seringkali disebut juga dengan rencana keuangan. Dalam

anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang menempati posisi pentimgudala
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segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang, sehingghukisa
pencapaian efisiensi dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan. Penganggaran
adalah suatu komitmen resmi manajemen yang terkait dengan harapan manajemen
tentang pendagtan, biaya dan beragam transaksi keuangan dalam jangka waktu
tertentu di masa yang akan datang. Sedangkan pengertian anggaran perusahaan
yaitu suatu proses perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan yang
dijelaskan dalam sebuah kegiatan dan tujuaradadah untuk mengestimasikan
operasi perusahaan ke dalam estimasi keuangan.

Marconi dan Siegel(2015 : 406407) manfaat anggaramitu ;(1)
Anggaran adalahasil dari proses perencanaan, berarti anggaran mewakili
kesepakatan negosiasi di antara partisigamy dominan dalam suatu organisasi
mengenai suatu tujuan kegiatan di masa yang akan dd&mgnggaran adalah
suatugambaran tentang prioritas alokasi sumber daya yang dipunyai karena
bisabertindak sebagai blue print aktivitas perusahaan. (3)Anggadaiah
sebuahalat komunikasi internal yang menghubungkan departemen (divisi) yang
satu dengan departemen (divisi) lainnya dalam organisasi maupun dengan
manajemen puncak. (4) Anggaran menyediakan sebuah informasi tentang hasil
aktivitasyang sesungguhnydibandingkan dengan standar yang sudah ditetapkan.

(5) Anggaran sebagai sebuah alat pengendalian yang mengarah manajemen untuk
menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah, hal ini akan
bisamengarahkan manajemen untuk menentukan tindakan koreksihgnog

diambil. (6) Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan
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untuk bekerja dengan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi kesesuaian
tujuan antara tujuan perusahaan dengan tujuan karyawan.

Indikator prosedur pengadaan barang seliad@ dengan kategori kurang
baik. Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan semua jenis
sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks
persekolaha, pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara
menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan
dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan baik.
Pengadaan sarana dan prasarana merupakagsifuoperasional pertama
dalammanajemen sarana dan prasarana pendidikan persekolahan. Fungsi ini pada
hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan
prasarana pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan
dengan ¢nis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan harga dan
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.

Setiap di dalam proses pembelajaran di sekolah guru dan peserta didik
hendaknya melaporkan kepada wakapsss saat peminjaman agar prosedur
pengdaan sapras di sekolah dapat berlangsung dengan baik dan teratur agar
penggunaan sapras di sekolah terjaga dengan baik.

3. Komponen Process

Evaluasi Procces merupakan alat untuk menilai suatu pelaksanaan

program yang dijalankan, apakah semua bagian daldaksa@maan program

sudah sesuai dengan standar yang diharapkan. Stafflebeam dalam Daryanto
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(20120 :9899) evaluasiproccesberupaya mengakses pelaksanaan dari rencana
untuk membantu staf program dan menginterpretasikan manfaat. Irmansyah
(2017 :31) mengatah bahwa pada evaluasi proses tahap menilai dari
pelaksanaan rencana untuk membantu staf dan kelompok yang lebih luas dalam
kinerja suatu program dan menginterpretasikan hasil. Suharsimi & Cepi (2009 :47)
juga berpendapat bahwa evalupsiccesdiarahkan pda seberapa jauh kegiatan
yang dilaksanakan pada program yang sudah terlaksana apakah sudah sesuai
dengan rencana awal.

Indikator processini menilai sejauh mana kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah apakah sudah berjalan sesuai dengan rencana pemtelajdikator
Pelaksanaan kegiatan pembelajaRendidikan Jasmarsebesar2,49 dengan
kategori kurang baik. Pada kegiatan pembelajaran di SMAesamatan
Polewali kurang optimal di karenakan sarana dan prasarana yang masih di anggap
kurang baik dan kuranglengkap juga belum memberikan motivasi yang
membangkitkan semangat peserta didikaka dari itu seiring pelaksanaan
kegiatan pembelajaran jasmani di sekolah baik di kelas dan di lapangan masih ada
kekuranggannya Kegiatan pembelajaran dirancang untuk menkian
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi
antar peserta didik peserta didikdengan guru, lingkungan dan sumber belajar
lainnya dalam rangka mencapai tujuan kompetensi dasar (Dwiyogo, 2010).
Djamara & Zain (2010) pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan yang
memiliki nilai edukatif yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan

peserta didik Interaksi bernilai edukatif sebab pelaksanaan pembelajaran yang
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dilakukan diarahkan untuk mencapai ua tertentu yang telah dirumuskan
sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Menurut Dayson (2002) dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran memegang peranan penting
untuk pendidikan jasmani, tetapi implementasinya kemungkinan tidak akas mulu
atau bebas masalah. Secara garis besar pengelolaan proses pembelajaran ini dapat
dibagi ke dalam tiga katagori yaitu pengelolaan rutinitas, pengelolaan inti proses
belajar, serta pengelolaan lingkungan dan materi pembelajaran (Maksum, 2010).
Pengalaman dajar tersebut nantinya dituangkan dalam bentuk pelaksanaan
pembelajaran yang diciptakan oleh guru sesuai rancangan pembelajaran yang
sudah dibuat dengan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada
peserta didik. Menurut peraturan yang dibakeh Permendikbud No 22 Tahun

2016 terkait standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran merupakan penerapan
dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti
dan penutup.

Kegiatan pendahuluan, kegiatan ini merupakan kegiateal dalam suatu
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatianpeserta didikuntuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Kegiatan dilakukan terutama untuk menciptakan suasana awal pembelajaran
untuk mendorog peserta didikmemfokuskan dirinya agar mampu mengikuti
proses pembelajaran dengan baik (Kunandar, 2007). Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 22 Tahun 2016 tentang
standar proses, guru dalam kegiatan pendahuluan wagiakukan beberapa

kegiatan antara lain: (1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
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mengikuti proses pembelajaran, (2) memberi motivasi belajar kepada peserta
didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
seharihari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik, (3)
mengajukan pertanyagertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akatipelajari, (4) menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai, dan (5) menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Dalam pembelajaran PJOK kegiatan
pendahuluan ini bertujuan: (1) menyiapkan kongasmani @n rohanipeserta

didik kedalam suasan@embelajaran, (2) menyiapkan fisiologi dan anatomi tubuh
peserta didiksehingga siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengurangi resiko kemungkinan terjadinya cidera yang
disebabkan kurang siapnya tulpdserta didiknenenerima beban belajar.

Kegiatan inti, Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang
standar proses, kegiatan inti terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi. Pelaksanaan imerupakan proses pembelajaran untuk mencapai Kl
dan KD yang sudah dirumuskan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivapeserta didikuntuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, danakeimian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikolpgiserta didik Menurut
Kunandar (2007) kegiatan inti adalah suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan

untuk pembentukan pengalamaeserta didiKlearning experriences).
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Penyajiammateri belajar pada pelaksanaan pembelajaran dibebaskan dalam
pemilihan model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
Pemilihan pendekatan tematik, tematikpteatu, saintifik, inkuiri, penyingkapan
(discovery) atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah(project based learningllisesuaikan dengan karakteristik kompetensi
dan jenjang pendidikan. Pengalaman bel@meserta didikdalam kegatan ini
menekankan pada perubahan prilaku sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No
22 Tahun 2016 sebagai berikut: sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu
alternatif yang diplih adalah proses afektmulai dari menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik untuk
melakuan aktivitas tersebut. Sedangkan pengetaldiailiki melalui aktivitas
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga
mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki
perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan.
Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat
disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penelitian. Untuk mendorong
peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan yang nghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(project based learning).Untuk keterampilan diperoleh melalui kegiatan

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi
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materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dagrdampilan

harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan
pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis penelitian dan
pembelajaran yang menghasilkan karya asidb pemecahan masal§broject

based learning).

Dalam pembelajaran PJOK kegiatan inti sebagai berikut: (1) materi
pelajaran yang disampaikan harus mengacu pada rencana pembelajaran, (2)
pembelajaran harus diawali pada gerak perbagian dan kearah gerakan yang lebih
komplek, (3) frekuensi unjuk kerja gé&raetiap peserta didik harus disesuaikan
dan sebanyak mungkin sehingga memperoleh otomatisasi gerakan, (4) gunakan
alat dan fasilitas olahraga yang tersedia seefektif mungkin, (5) atur alokasi waktu
setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, (6) selama kegmmbelajaran guru
wajib memberikan koreksi kepadaeserta didikbaik secara individual atau
kelompok, serta memberikan motivasi dan penguatan kepada peserta didik, (8)
pelaksanaan kegiatan pembelajaran gerak harus dibuat bervariasi untuk
menghindari kebosangeserta didikDalam tahapan ini kegiatan dibagi menjadi
dua, pertama tahap mempelajari gerakan keterampilan yang masih asing, kedua
menguasai koordinasi gerakan sesuai dengan babasasan kemampuannya.

Kegiatan penutupKegiatan ini merupakan kegiatan penenangan atau
kegiatan mengondisikan tubuh kembali semlalam kegiatan ini guru bersama
peserta didik mengulas kegiatan yang sudah dilakukan atau dinamakan refleksi,

(1) semua aktivitas belajar yang sudah dilakukan selanjutnya secara bsasama
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mencari dan menemukan manfaat dari kegiatan pembelajaran,e(@parikan
umpan balik (motivasi, dll) terhadap proses dan hasil befmgaerta didik (3)
memberikan penanganan tindak lanjut keppdaerta didikyang berupa tugas,
baik secara individual atau kelompok, dan (4) memberikan informasi tentang
rencana kegian pertemuan berikutnya. Pada pembelajaran PJOK kegiatan
penutup bertujuan: (1) untuk mengembalikan kondisi tubuh peserta didik seperti
suhu badan dan aktifitas orgargan tubuh seperti sebelum mengikuti pelajaran
gerak, (2) menyiapkan kondisi jasmani devhani untuk kegiatan pelajaran
berikutnya. Keefektifan pengajaran PJOK dapat dianalisis dan diketahui melalui
dua indikator, yaitu tingginya rerata waktu belajar yang tepat, dan rendahnya
waktu menunggu atau pembagian giliran untuk melakukan kegiatanfdBtor

itu dinilai sebagai faktor utama yang membedakan pengajaran yang baik dan
pengajaran yang burioemosasmito (1988)

Selanjutnya komponemprocessdari indikator pengelolaan sarana dan
prasaraa sebesar 2,48 masuk kategori kurang. Pengelolaanasdeanprasarana
olahraga di SMA s&ecamatan Polewali masuk kurang baik dan belum teratur
dalam pengelolaannya sehinggah hasilnya masih kurang maksimal, ini
berdasarkan hasil dari wanwancara yang telah dilakukan juga di setiap sekolah.
Sarana dan prasaraadalah semua jenis perlengkapan, perlengkapan dan sarana
kerja, yang berfungsi sebagai sarana utama/penolong untuk melaksanakan
pekerjaan dan yang berfungsi dalam rangka kepentingan yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pekerjaan (Moenir, 2006). Dari edien di atas dapat

disimpulkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah berbagai macam
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perlengkapan, peralatan dan fasilitas yang digunakemtuk membantu
penyelenggaraan pendidikan.

Sarana dan prasarana merupakan elemen yang sangat penting datam du
Pendidikan. Dalam kegiatan belajar mengajar pasti akan membutuhkan bantuan
baik berupa alat maupun fasilitas. Sebagai contoh dalam kegiatan belajar
mengajar dalam kelagpeserta didikmemerlukan alat berupa pensil dan guru
memerlukan kapur sebagai alattuk menulis. Tidak hanya itpeserta didikdan
guru juga membutuhkan tempat untuk melaksanakan pembelajaran yaitu di ruang
kelas. Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan pembelajaran dapat
berjalan lancar karena adanya sarana yang berupa pensil dan kapur, dan prasarana
yang berupa ruangelas. Pengaruh kualitas sarana dan prasarana sangat besar
bagi perkembangan kegiatan belajar mengajar. Apabila suatu sekolah yang
memiliki sarana dan prasarana yang lengkap maka pembelajaran akan semakin
lancar. Sedangkan apabila suatu sekolah tidak hkeésarana dan prasarana yang
memadai maka akan terhambat kegiatan pembelajarannya. Bukan hanya itu,
adanya kelengkapan sarana dan prasarana juga akan mepesedf didik
menjadi lebih semangat dalam belajar. Alasannya adalah jika sarana dan
prasaranargy lengkap dan memadai maka kegiatan belpggerta didikakan
terasa nyaman dan lancar, tentu hal tersebut mampu membuat semangat belajar
peserta didikbertambah. Oleh karena itu, sarana dan prasarana sangat penting
untuk mendukung perkembangan pendidi@aimdonesia.

Sebagai salah satu elemen yang penting dibidang Pendidikan, tentunya

sarana dan prasarana harus dikelola dengan baik. Sekolah harus mampu mengatur
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dan mengelola sarana dan prasarananya masasgng. Pengelolaan sarana dan
prasarana ini barjuan untuk mengatur pengadaan sarana dan prasarana di
sekolah agar mendukung kelancaran segala kegiatan disekolah. Bukan hanya itu,
pengelolaan sarana dan prasarana juga bertujuan untuk mengatur pengadaan
sarana dan prasarana yang sesuai dengan visi darsekolah. Setiap sekolah

tentu mempunyai visi dan misi masintasing. Untuk mendukung visi dan misi
tersebut perlu adanya pengelolaan sarana dan prasarana yang cocok untuk
mencapai visi dan misi tersebut.

Proses pengelolaan sarana dan prasarana selalghtepat dimulai dari
perencanaan. Untuk mendukung kelancaran pembelajaran, sekolah perlu adanya
perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana karena dengan adanya
rencana maka akan diketahui kekurangan yang dibutuhkan oleh sekolah. Jadi
sekolah akatmampu menutupi kekurangannya tersebut terlebih dahulu. Dengan
perencanaan yang matang juga akan diketahui arah tujuan pengembangan sekolah.
Proses yang selanjutnya adalah proses pengadaan sarana dan prasarana.
Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk ede&tkan semua keperluan
sarana dan prasarana pendidikan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
dapat dilakukan dengan cara membeli, menyewa, dan menerima hibah dari pihak
lain. Pengadaan ini juga dijalankan sesuai dengan hasil perencanaan pengadaan
salana dan prasarana.

Proses pengelolaan dilanjutkan dengan proses penyimpanan sarana dan
prasarana. Hal ini dilakukan untuk menjaga sarana dan prasarana yang telah

didapatkan dari pengadaan. Dalam penyimpanan ini dilakukan pengaturan agar
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barang tidak mudalusak dan hilang. Intinya untuk menjaga keamanan barang.
Setelah proses penyimpanan barang dilanjutkan dengan proses penyaluran sarana
dan prasarana kepapaserta didikmaupun guru. Dalam proses penyaluran sarana
dan prasarana ini perlu adanya pengawakanpengelolaan yang lebih. Karena
tidak bisa sembarangan dalam menggunakannya. Penyalurannya juga harus sesuai
dengan kebutuhan, tidak lebih dan tidak kurang.

Proses yang selanjutnya adalah proses pemeliharaan sarana dan prasarana.
Kegiatan ini dilakukarsecara terus menerus untuk menjagamgmilik sekolah
dapat terawatlengan baik. Mengingat dalam pengadaannya tidak mudah maka
sudah seharusnya sarana dan prasarana harus dirawat dengan baik. Proses yang
terakhir yaitu rehabilitasi sarana dan prasard&ehabilitasi adalah pembaruan
atau perbaikan sarana dan prasarana sekolah. Sekolah harus mampu menentukan
sarana dan prasarananya yang sudah perlu diperbaiki. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi kekurangan sarana dan prasarana sekolah padahal sudahapidadak
bisa dipakai. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan ini sangat penting bagi
sekolah. Bagaimana sekolahenjalankan pengelolaaskan sangat berdampak
bagi kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, sekolah harus mampu mengelola
sarana daprasarananya dengan baik. Sekolah bisa dikatakan maju apabila sarana
dan prasarananya terkelola dengan baik dan tersedia secara lengkap. Apabila
sekolah dapat mewujudkannya maka akan berdampak kepada ppestda

didik dan dapat mendukung berkembarggpgndidikan di Indonesia.
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4. Komponen Product

EvaluasiProductmerupakan alat penliai suatu program yang menjelaskan
keberhasilan dari suatu program yang telah dijalankan dan disusun. Suharsimi &
Cepi (2009 :47) mengatakan bahwa evaluasi produk merupakan tahap akhir dari
rangkaian evaluasi program. Secara umum evaluasi product berisikan hasil dari
suatu program yang telah dilaksanakan apakah sudah mencapai target yang telah
ditentukan atau belumStafflebeam dalam Daryanto (2012 -98) evaluasi
product bertujuan untuk menilai keberhasilan dari program dalam memenuhi
kebutuhankebutuhan sasaran dari suatu program.

Productmerupakan aspek penting dalam sebuah evaluasi program, produk
yang dihasilkarmerupakan target dari suatu progrdnoductdari penelitian ini
indikatornya Kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembeldf@adidikan
Jasmanisebesar 2,55 dengan kategori baik. Kesesuaianya sarana dan prasarana
yang di berikan sekolah sudah cukup kbaerhadap pembelajaran yang di
laksanakan dan berlangsungnya kegiatan peserta didik di sekolah juga saat di
berikan sarana dan prasarana juga sudah sesuai akan tetapi saprasnya masih
banyak yang belum terpenuhi sehingga gkrendidikan Jasmammembirikan
metode pembelajaran dengan cara memodifikasi pembelajiangingat
sebagian besar proses pembelajaran pendidikan jasmani melibatkan aktivitas fisik
maka keberadaan sarana prasarana menjadi sangat penting. Menurut Agus S.
Suryobroto (2004) yang dikutip e Saryono & Hutomo (2016 : 24)
mengemukakan bahwa sarana adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang mudah

104



dipindahkan atau dibawa oleh pelakupgserta didik Sedangkan prasarana
adalah segalaesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindah
pindahkan. Lebih lanjut Suyanto daihad (2013: 88) mengemukakan bahwa
sarana belajar merupakan fasilitas yang memengagdctara langsung
keberhasilarpeserta didikdalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya
sarana prasarana yang lengkap dan memadahi akan memudahkan gnasedan

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa tiddk semua sekolah mampu menyediakan sarana dan prasarana secara
lengkap, karena terbatasnya dana danléam Tulisan ini mengkaji usahasaha

yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi terbatasnya sarana dan prasaran di
sekolah untuk melaksanakan pemtseian pendidikan jasmani.

Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah sangat
berpengaruh terhadap keaktifan dan kelancaran pembelajaran di dalam kelas
(Darmastuti, 2014:10). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Husdarta
(2011:176) bahwa ketersediaan sarana prasarana yang memadai akan dapat
mengoptimalkan kemampuan guru dalam menunjang proses pembelajaran yang
efektif dan efisien dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Husdarta (2011: 176) fungsi dan sarana prasarana sangat stialegis
pembelajaran. Dengan alat dan media yang tepat, proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik dan partisipasi anak dalam proses belajar akan terwujud.
Sarana prasarana pendidikan jasmani berfungsi dan berperan untuk meningkatkan

kualitas sumber dayananusia yang mampu bersaing dan kerjasama di era
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globalisasi, meningkatkan keterampilan dan kualitas fisik untuk mendukung
aktivitas seharhari, dan untuk meningkatkan kemandirian dalam mengikuti
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler dan belajar di rumagdbih lanjut menurut

Rink (1993) yang dikutip Husdarta (2011: 177) mengemukakan bahwa -faktor
faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar dalam pendidikan jasmani
adalah (1) motivasi belajapeserta didik (2) kemampuarpeserta didik (3)
kemampuan gru, dan (4) fasilitas pembelajaran. Dengan demikian, keberadaan
sarana prasarana dalam pendidikan jasmani tidak dapat dianggap remeh dan harus
mendapatkan perhatian khusus, karena sarana prasarana turut menentukan tercapai
tidaknya tujuan pendidikan jasmatu sendiri.

Selanjutnya komponenproduct yang indikatornya keterlaksanaan
kurukulum Pendidikan Jasmanisebesar 2,42 dengan kategori kurang
Keterlaksanaan kurikulum yang ada di indikator penelitian ini masih kurang baik
dalam pelaksanaannya di kareamkdengan waktu pembelajaran yang masih
dianggap kurang kalau mengikuti kurikuldhendidikan Jasmadi sekolah, maka
dari itu guru di tuntut sekolah untuk selalu membuat variasi metode pembelajaran
agar tecapainya tujuan pemebelajaran yang inggin gurpaskam di kelas dan
seluruh peserta didik dapat menggikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.
Kurikulum itu sendiri nampaknya terlahbstrak untuk didefinisikan secara tegas
dan jelas, sebab di dalam kurikuldemsebut termasuk segala sesuatu yang
direncanakan dan diterapkan oleh pgau, baik secara implisit maupun eksplisit.
Namun secara sederhana munglapat dikatakan bahwa kurikulum pada

dasarnya merupakan perencanaanpmagram jangka panjang tentang berbagai
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pengalaman belajar, model, tujuamgteri, metode, sumber, dan evaluasi
(Depdiknas, 2003:6).

Pendidikan Jasmani dapat dikatakan sesuai dengan rumusan pendidikan
nasional seperti dijelaskal atas Dimana pendidikan jasmani sangat penting dan
unik. Dikatakan bahwé P hy s i ¢ a | usigue lmeeatse ibcontributes to all
three | earning domains: co(falyetall20e4, af f ec:
5) Jadi keunikan pendidikan jasmani dikarenakan dalam Pendidikan Jasmani
memberikan kontribusi pada semua domain pembelajaran baikf,akegnitif
dan psikomotorik. Jadi ketiga domain ranah pembelajaran tersebut menjadi objek
penilaian hasil belajar dalam Pendidikan Jasmani. Diantara ketiga ranah tersebut,
dalam pendidikan jasmani ranah psikomotorik yang paling banyak dinilai oleh
guru d sekolah karena berkaitan dengan kemampuan pesarta didikdalam
menguasai isi bahan pelajaran Pendidikan Jasmani yang sangat berkaitan dengan
ger&k motorik. Pendidikan Jasmamnerupakan suatu upaya pendidikan yang
dilakukan terhadap ananak, agar nreka dapat belajar bergerak, dan belajar
melalui gerak, serta berkepribadian yang tangguh, sehat jasmani dan rohani.
Freeman(2015 1) yang dimaksud dengan Pendidikan Jasmani adalah aktivitas
fisik yang menghasilkan kemajuan secara menyeluruh di dalaknsBsieorang,
mental dan kualitas emosional.

Jadi dapat disimpulkan Pendidikan Jasmani adalah proses dimana
pengembangan total individu untuk mengembangkan tiga ranah pembelajaran

baik kognitif, afektif maupun psikomotorik melalui gerak motorik.
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C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah diusahakan setiAggiginya, namun tidak
lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu:

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak
mengontrol kesungguhan secara langsung, koridig dan psikis tiap
responden dalam mengisi angket.

2. Lokasi penelitian cukup jauh dari lokasi peneliti

3. Dokumen yang tidak disimpan secara baik, sehingga peneliti kesulitan
mencari dokumewlokumen yang penting saat penelitian.

4. Kesulitan peneliti dalam meatur jadwal bertemu tiap responden
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasilan alisis data yang telah dilakukan,
diperoleh kesimpulan bahwavaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap
pembelajaraPendidikan Jasnma di SMA seKecamatan Polewahasilnya pada
kategori kurang dan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Context evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmandi SMA seKecamatan Polewali. Indikator tiap
aspeknya Wwrikulun dengan hasil 2,71 pada kategori baik, tujuan
pendidikan secara umudengan hasil 2,38 pada kategori kurang, tujuan
Pendidikan Jasmadiengan hasil 2,50 pada kategori baik, maka dari ketiga
aspek indikator dalam konteks hasilnya 2,53 pada kategibi b

2. Input evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmandi SMA seKecamatan Polewali. Indikator tiap
aspeknya kondispeserta didikdengan hasil 2,54 pada kategori baik,
anggaran sapraRendidikan Jasmanidengan hasil 2,4%ada kategori
kurang, prosedur pengadaan barang dengan hasil 2,42 pada kategori
kurang, maka dari ketiga aspek indikatornya dalam input hasilnya sebesar
2,46 pada kategori kurang.

3. Processevaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmandi SMA seKecamatan Polewali. Indikator tiap
aspeknya pelaksanaan kegiatan pembelaj@eardidikan Jasmamiengan

hasil 2,49 pada kategori kurang, pengelolaan sarana dan prasarana sebesar
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2,48 pada kategori kurang, maka dari kedua aspeikatornya dalam
proses hasilnya sebesar 2,48 pada kategori kurang.

4. Product evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran
Pendidikan Jasmandi SMA seKecamatan Polewalilndikator tiap
aspeknya kesesuaian sapras terhadap kebutuhan pembdPgadatikan
Jasmani sebesar 2,55 pada kategori baik, keterlaksanaan kurikulum
Pendidikan Jasmarsebesar 2,42 pada kategori kurang, maka dari kedua
aspekindikatronya dakam proses hasid sebesar 2,48 pada kategori
kurang.

B. Impikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut

1. Menjadi masukan yang bermanfaat kepala sekolah, guru dan waka sapras
dalam mempaiki sarana dan prasana di sekolah mengenai data evaluasi
saprasPendidikan Jasmani

2. Hasil evaluasi ini dapat berguna untuk kedepannya dan sebagai acuan
untuk semua kalangan sekolah dalam memperbaiki sarana dan prasana di
sekolah agar lebih baik lagi kepannya

3. Sebagai kajian ilmiah untuk pengembangan ilmu keolahragaan
kedepannya.

4. Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi para guru untuk
membenahi diri sehubungan dengan evaluasi pengajaran yang telah

dilakukan baikcontex, input, procesdan product yang telah dilakukan
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dengan memperhatikan metode pembelajaran yang tepat, penggunaan

sarana dan prasarana di sekolah dan sebagai penunjang pembelajaran.

C. Rekomendasi

1.

Hendaknya perlu adanya pembuatan buku pedoman petunjuk teknis
(Juknis) maupun petjuk tentang sarana dan prasarana pelaksanaan dalam
suatu sekolah sehingga pada pembelajaran PJOK lebih terarah dengan baik
sehinggah pedoman tersebut tidak keluar dari rencana pembelajaran PJOK
terhadapsarana dan prasarana

Hendaknya pihak pengurus waka sapras memperbaiki sistem perencanaan,
pengelolaan dan pengadaan sargtasdidikan Jasmaryiang sesuai dan
melengkapi peralatan sarpras olahraga di sekolah agar pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah berjalan dengan loaik keterlaksanaan
kurikulum terhadap pembelajaran juga berjalan dengan baik.

Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk
kebijakan maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang
memadai sesuai yang dapat mendukung pembelajaran gfekgf di
sekolah.

Hendaknya evaluasi CIPP ini dilakukan secara berkala sehingga sarana
dan prasarana di sekolah memenuhi standar untuk pelaksanaan proses
pembelajaran PJOK.

Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak
terkait agarsarana dan prasaranaSMA se Kecamatan Polewaterhadap

pembelajaran PJOK menjadi lebih baik.
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Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id
Nomor : B/862/UN34.16/PT.01.04/2023 24 Januari 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : lIzin Penelitian
Yth. SMAN 2 Polewali
Jalan HOS.Cokroaminoto No.02, Darma, Polewali, Darma, Kec. Polewali, Kabupaten
Polewali Mandar, Sulawesi Barat 91314

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama : Sri Megawati Putri
NIM 1 21633251015
Program Studi . Pendidikan Jasmani - S2
Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis
Judul Tugas Akhir :  Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Penjas di

SMA Se-Kecamatan Polewali
Waktu Penelitian : 25 Januari - 13 Februari 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,

Tembusan : e /Guntur, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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SURAT IZIN PENELITIAN about:bla

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas ﬁk@uny ac.id

Nomor : B/861/UN34.16/PT.01.04/2023 24 Januari 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. SMAN 3 Polewali

JL. Kyai Haji Agus Salim, Mammi, Kec. Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi
Barat 91314

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Sri Megawati Putri

NIM : 21633251015

Program Studi : Pendidikan Jasmani - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir :  Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Penjas di
SMA Se-Kecamatan Polewali

Waktu Penelitian : 25 Januari - 13 Februari 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wakil Dekan Bidang Akademik,
"\-\L(emahasnswaan dan Alumni,

/ 3BU0AY

LGER)
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3;';

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Faxult!

'Ou...g..-

19810926 20'0604 1001
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SURAT IZIN PENELITIAN

https://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-peneliti

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-| mail: humas fk@uny ac.id

Nomor : B/860/UN34.16/PT.01.04/2023

Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : lzin Penelitian

Yth. SMAN 4 POLEWALI

24 Januari 2023

JI. Pameran Pembangunan, Darma, Kec. Polewali, Kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat,

dengan kode pos 91314.

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Sri Megawati Putri

NIM : 21633251015

Program Studi :  Pendidikan Jasmani - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir :  Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Penjas di
SMA Se-Kecamatan Polewali

Waktu Penelitian : 25 Januari - 13 Februari 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin

dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi;

2. Mahasiswa yang bersangkutan.

! wou_\ﬁakl Dekan Bidang Akademik,
Kemahasxswaan dan Alumni,

Fagyrth?,
‘..cnn

Dr. Gunlur, M.Pd.
NIP 19810926 200604 1 001

. oy .
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Lampiran3. Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 2 POLEWALI

Alamat : JI . HOS Cokroaminoto No. 02 Tip. 0428-21204 Pekkab ! i, Kab. P li Mandar KP. 91311
Email.: polewalismada@gmail.com, website : lmp l/w an2polewali.sch.id/

SURAT PERNYATAAN
Nomor: 421.3/39% /SMN.02/X11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Wahdina, S.Pd., M.Pd.

NIP : 19810520 2003122 010

Pangkat/ Golongan : Pembina Tk.1/IV/ b

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Polewali

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama Lengkap : SRIMEGAWATI PUTRI
Tempat, Tanggal lahir : Manding, 02 Februari 1996
Nomor Pokok 121633251015

Program Studi : Pendidikan Jasmani S2
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa

Untuk melaksanakan Penelitian “’Evaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap
Pembelajaran Penjas Di Sma Se-Kecamatan Polewali”’. Di SMA Negeri 2 Polewali.
Demikian Surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Polewali, 4 Februari 2023

etahui,
N RV ieiapity Sekolah,

BN
S =C

*
% X
W S.Pd., M.Pd.
@“”MN 810520 2003122 010
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 2 POLEWALI

" Alamat : JI . HOS Cokroaminoto No. 02 Tip. 0428-21204 Pekkabats Kec. Polewali, Kab. Polewsli Mandar KP. 91311

Email.: polewalismada@gmail.com, website : http:/ lewali.sch.i

—

SURAT PERNYATAAN
Nomor: 421.3/ 989 /SMN.02/X11/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Wahdina, S.Pd., M.Pd.
NIP : 19810520 200312 2 010
Pangkat/ Golongan : Pembina Tk.1/IV/ b

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Polewali

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama Lengkap : SRIMEGAWATI PUTRI
Tempat, Tanggal lahir : Manding, 02 Februari 1996
Nomor Pokok 121633251015

Program Studi : Pendidikan Jasmani S2
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa

Yang bersangkutan telah selesai melaksanakan Penelitian ‘’Evaluasi Sarana Dan Prasarana
Olahraga Terhadap Pembelajaran Penjas Di Sma Se-Kecamatan Polewali’’. Di SMA Negeri

2 Polewali dari tanggal 25 Januari 2023 s.d 13 Februari 2023.
Demikian Surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Polewali, 10 Februari 2023
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 4 POLEWALI

Alamat : JI. Pameran Pembangunan Kel. Darma Kec. Polewali, email : sman 4. polewaliia gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 004.a /SMAN.04/ | /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 4 Polewali Kabupaten
Polewali Mandar memberikan izin kepada :

Nama : SRI MEGAWATI PUTRI
Jurusan : PENDIDIKAN JASMANI- S2
Jabatan : MAHASISWA

Alamat : BTN STADION

Benar yang bersangkutan telah di izinkan untuk melakukan penelitian di SMA Negeri
4 Polewali pada tanggal 25 Januari s/d 13 Februari 2023 dengan judul :

“ EVALUASI SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA TERHADAP
PEMBELAJARAN PENJAS DI SMA NEGERI SE- KECAMATAN POLEWALI *

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Terima Kasih

Polewali, 31 Januari 2023
‘Kepala sekolah

-

Dr. MUSTAPA T., M.M.
NIP.19660307 199203 1 009

Tembusan :
1. Pertinggal
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 4 POLEWALI

Alamat : J1. Pameran Pembangunan Kel. Darma Kec. Polewali, email : sman. 4. polevaliagmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 027 /SMAN.04/ Il /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 4 Polewali Kabupaten
Polewali Mandar menerangkan bahwa :

Nama : SRI MEGAWATI PUTRI
Jurusan : PENDIDIKAN JASMANI- S2
Jabatan : MAHASISWA

Alamat : BTN STADION

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 4 Polewali dari
tanggal 25 Januari s/d 13 Februari 2023 dengan judul :

“  EVALUASI SAI.QANA DAN PRASARANA OLAHRAGA TERHADAP
PEMBELAJARAN PENJAS DI SMA NEGERI SE- KECAMATAN POLEWALI *

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Terima Kasih

.- Polewali, 09 Februari 2023
*»" Kepala sekolah

e

“\._Dr. MUSTAPA T., M.M.
NIP.19660307 199203 1 009

Tembusan :
1. Pertinggal
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——— PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT

| Lol (\ DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

LS b ) SMA NEGERI 1 POLEWALI

e ALAMAT :JL. H. Andi Depu Nomor. 116 Tip 0428 - 21416 Polewali.
— E-Mail Ui.sch.id. Web : www. sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/051/SMAN.01/1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Polewali Kabupaten
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.

Nama : ABDUL RAHMAN, S.Pd., M.Pd
NIP : 19700102 199203 1 010
Pangkat/Gol : Pembina Tk.I IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Polewali

Menerangkan bahwa :

Nama : SRI MEGAWATI PUTRI

NIM : 21633251015

Fakultas : Pendidikan Jasmani - S2

Jurusan : Ilmu Keolahragaan

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : JI. BTN Stadion, Perumahan Guru

Benar telah diizinkan untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Polewali
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, berdasarkan Surat Permohonan
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Nomor : B/1027/UN34.16/PT.01.04/2023,
tertanggal 25 Januari - 13 Februari 2023.

Dengan Judul : “ EVALUASI SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA TERHADAP
PEMBELAJARAN PENJAS DI SMA NEGERI SE-KECAMATAN POLEWALI™

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

li, 28 Januari 2023
Sekolah,

TEGLR | PREUAL |
AT PAENAL EAID
2 * /

NIP 197001021992031010
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 1 POLEWALI

ALAMAT :JL. H. Andi Depu Nomor. 116 Tlp 0428 - 21416 Polewali.
E-Mail : sch.id. Web : www. sch.

id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/063/SMAN.01/11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Polewali Kabupaten
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.

Nama : ABDUL RAHMAN, S.Pd., M.Pd
NIP : 19700102 199203 1 010
Pangkat/Gol : Pembina Tk.I IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Polewali

Menerangkan bahwa :

Nama : SRI MEGAWATI PUTRI

NIM : 21633251015

Fakultas : Pendidikan Jasmani - S2

Jurusan : Ilmu Keolahragaan

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : JI. BTN Stadion, Perumahan Guru

Benar telah menyelesaikan penelitian di SMA Negeri 1 Polewali Kabupaten
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, berdasarkan Surat Permohonan Izin
Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Nomor : B/1027/UN34.16/PT.01.04/2023,
tertanggal 25 Januari - 13 Februari 2023.
Dengan Judul : % EVALUASI SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA

TERHADAP PEMBELAJARAN PENJAS DI SMA NEGERI SE-KECAMATAN POLEWALI.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

7 Februari 2023
ekolah,

R | PO

mum'?ﬁlmm WADAY
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 3 POLEWALI

Alamat : JI. K.H.Agussalim & 0428.22031 E-Mail : sman3polewali@yahoo.co.id
NPSN : 40600654

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/866-SMA..03/11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 3 Polewali Kab. Polewali Mandar

Propinsi Sulawesi Barat menerangkan bahwa :

Nama : SRIMEGAWATI PUTRI
NIM 1 21633251015

Fakultas : Ilmu Keolahragaan
Program Studi : Pendidikan Jasmani - S.2

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Benar yang tersebut namanya diatas telah diizinkan untuk melaksanakan penelitian dengan
tema/judul “Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Penjas di

SMA Negeri Se-Kecamatan Polewali” pada tanggal 25 Januari s/d 13 Februari 2023

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya

Polewali Mandar, 2 Februari 2023
\:. Sekolah,
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i | PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT
(' 6 ) DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 3 POLEWALI

Alamat : JI. K.H.Agussalim & 0428.22031 E-Mail : sman3polewali@yahoo.co.id
NPSN : 40600654

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/867-SMA..03/11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 3 Polewali Kab. Polewali Mandar

Propinsi Sulawesi Barat menerangkan bahwa :

Nama : SR MEGAWATI PUTRI
NIM : 21633251015

Fakultas : Ilmu Keolahragaan
Program Studi : Pendidikan Jasmani - S.2

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
Benar yang tersebut namanya diatas telah selesai melaksanakan penelitian dengan tema/judul
“Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Penjas di SMA

Negeri Se-Kecamatan Polewali” pada tanggal 25 Januari s/d 13 Februari 2023

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya

wali Mandar, 8 Februari 2023

Pang
NIP. 19681109 200003 1 008
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Lampiran4. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP
EVALUASI SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA OLAHRAGA
TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DI SMA
SE-KECAMATAN POLEWALI

A. Petunjuk Pengisi Angket

1. Mohon dengan hormat ketersediaan responden untuk menjawab seluruh
item pernyataan yang ada.

2. Berilah tanda checkl i st (a) pada kol ¢
yang sebenabenarnya.

3. Ada empat skor jawaban yang ada di kolom angket, yaitu:

SL = Selalu
S = Sering
J = Jarang
SJ = Sangat Jarang

Pernyataan angket berisi tentang Evaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga
Olahraga Terhadap PembelajarBendidikan Jasmanii SMA seKecamatan
Polewali

B. Karakteristik Responden
Nama
Nama instansi
Umur
Tingkat Pendidikan :
Jurusan

Lama Mengaja
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Angket Tertutup

Kompone | Indikator N Pernyataan Jawaban
n Evaluasi (o] SL | S|J| SJ
Context Kurikulum 1 | Kurikulum telah dilaksanakan sesu
dengan visi dan misi
2 | Kurikulum mampu memfasilitasi sarpr:
Pendidikan Jasmani
3 | Kurikulum mampu mendukung pros¢
pembelajaran
Tujuan 4 | Telah dilaksanakan tujuan pembelajaran
pendidikan | 5 | Memeberikan arahan bagi setiap un
secara umun pendidik yang ada di sekolah yang ses
dan tercapai dengan baik
Tujuan 6 | PembelajaranPendidikan Jasmantelah
Pendidikan terlaksana sesuai dengan tujuan
Jasmani 7 | Mengembangkan niladilai pribadi
melalui partisipasi dalam aktivitas jasme
baik secara kelompok maupun perorang
input Kondisi 8 | Menetapkan sarana prasarana di sek(
peserta didik sesuai dengan kondipeserta didikuntuk
pembelajaran
9 | Memberikan materi  yang cocok di
terkontrol sesuai kondigeserta didilsaat
pembelajaran
10 | PembelajaranPendidikan Jasmantelah
dilaksanakarpeserta didiksesuai dengal
fasilitas sarpras pembelajaran pjok
Anggaran 11 | Diberikan oleh pemerintah pendidikan
sarpras 12 | Diberikan sesuia dengan kebututuh
Pendidikan sekolah untuk pembelajaraRendidikan
Jasmani Jasmani
13 | Penyajian anggaran telah menyertak
sesuai kebutuhan pembelajaRendidikan
Jasmani
Prosedur 14 | Merencanakan setiap kebutuhan sary
pengadaan yang akan di perlukan di sekolah
barang 15 :
Jumblah sarpras olahraga tetaBncukupi
sesuai dengan yang di butuhkan
16 | Pengadaan Sarpras melalui pro:
pesetujuan yang terstruktur dan ses
dengan kebutuhan sekolah
Process Pelaksanaan| 17 | Setiap pembelajaran disusun dendpaik
kegiatan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai
pembelajara | 18 | Standar Sarana Prasarana Pembelaj|
n Pendidikan merupakan kriteria minimal tentar|
Jasmani pelaksanaan
19 | Guru Selalau memberi  penjelas
penggunaan sarpras di dalam pembelaje
20 | Guru Selalu memberikaRengngulagan d
setiap pembelajaran berlangsung
21 | Guru Mengulas kegiatan pelaksang
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pembelajaran yang telah dilaksanakan

22

Guru Memberikan masukan dan dorong
kegiatan di setiap penngunaan sarpras

23

Guru Mengkoreksi ulang setiapendala
yang di dapatkan

24

Melaksanakan kegiatan praktik sesi
dengan sarpras yang dibutuhkan

25

Mengikuti pembelajaran dengan serius (¢
menyenangkan

26

Menanyakan setiap penggunaan sarf
kepada guru

Pengelolaan
sarana dan

27

pemakaian sarana dan prasarana sek
secara tepat dan efisien.

prasarana

28

pemeliharaan sarana dan prasar
sekolah, sehingga keberadaannya se
dalam kondisi siap pakai

29

pengadaan sarana dan  prasar
pembelajaran melalui sisteperencanaat
dan pengadaan yang hhtiti dan seksamg

30

Menggunakan sarpras yang sesuia ¢
pembelajraan berlangsung

31

Selalu mengecek penggunaan sarf
sebelum memulai pembelajaran

product

Kesesuaian
sarpras
terhadap

32

Kesesuaian materi pembelajaran g
diberikan guru sesuai sarpras Yya
dibutuhkan saat kegiatan berlangsung

kebutuhan
pembelajara
n Pendidikan

33

Memberikan media dan Mate|
pembelajaran berkesinambungterhadap
sarpras yang diperlukan

Jasmani

34

Berusaha memberikan sarpras yang bai
kegiatan pembelajaran sekolah &g
terlaksana dan sesuai pembelajaran

35

Sarpras dan Materi yang seimba
diberikan sesuai dengan pembelaja
berlangsung setigpertemuan di kelas

36

Guru mengajukan pertanyaan terk

materi pembelajaran sebelumnya

37

Menerima penjelasan dari guru menge
tujuan kegiatan pembelajaran di seko
sesuai penggunaan sarprasnya

38

Metode pembelajaran yangdiberikan
diterapkan dengan baik dan sesuai den
sarpras

39

Guru memberikankebutuhan sarpras (
motivasi agar dapat berpartisipasi ak
dalam kegiatan pemebelajaran

Keterlaksana
an

40

Kurikulum keterlaksanaannya sudah ses
dan baik

kurukulum
Pendidikan

41

Sarpras dan kurikulum di sekolah tel
seimbang

Jasmani

42

Terlaksananya kegiatan pembelajal
sesuai dengan sarpran dan kurikuli
Pendidikan Jasmadi sekolah
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Angket Terbuka
Untuk Kepala Sekolah

Context

1. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai dengan
kurikulum untuk pembelajaran PJOK?
Jawaban : Sarana yang ada disekolah ini sudah sesuai dengan kurikulum.
Tetapi, untuk prasarana ada beberapa yang masih belum tercukupi
dikarenakan kapasitas untuk membangun prasarana tersebut sudah tidak
memadahi, sehingga memanfaatkan fasilitas umum yang ada di sport
center agar pembelajaran PJOK tetap berjalan sesuai kurikulum yang ada.

2. Apakah pembelajaran PJOK telah terlaksana dengi&rdisekolah?
Jawaban : Sampai saat ini pembelajaran PJOK sudah terlaksana dengan
baik sesuai dengan apa yang diharapkan.

3. Apakah sarpras olahraga yang ada disekolah telah memenuhi standar
kurikulum?
Jawaban : iya sudah memenuhi standar kurikulum akapi tet@sih ada
sarpras yang masih kurang lengkap.

Input
1. Apakah dalam pengadaan sarpras di sekolah ini menggunakan dana BOS?
Jawaban : Untuk pengadaan sarpras olahraga dan sarpras mapel lainnya
semua itu kami menggunakan dana BOS
2. Bagaimana pengadaan sarprakhraga disekolah, Apakah diberikan

bantuan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga?
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Jawaban : Sejauh ini ada beberapa sekolah yang mendapatkan bantuan dari
dinas pendidikan pemuda dan olahraga akan tetapi ada juga sekolah tidak
mendapatkan bantuan dapemerintah tetapi menggunakan dana BOS

(Bantuan Operasional Sekolah) untuk pengadaan sarpras.

. Bagaimana tahafahap pengadaan sarpras disekolah?

Jawaban : untuk tahap tahapnya melalui prosedur dimana guru PJOK
melihat kondisi sarprasnya apa saja yantakg kemudian dilaporkan di
wakasarpras. Ketika kepala sekolah menyetujui, barulah akan

ditindaklanjuti

Proses

1.

2.

3.

Apakah kegiatan pembelajaran PJOK telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan sarpras yang ada disekolah?

Jawaban : Sejauh ini pembelajaran PJBd¢jalan dengan baik sesuai
sarpras yang telah ada.

Apakah guru memberikan masukan dan dorongan disetiap kegiatan
pembelajaran PJOK?

Jawaban : pastinya setiap guru memberikan masukan dan dorongan
sehingga peserta didik mengikuti pembelajaran dengan l@aksdrius

saat proses pembelajaran berlangsung

Apakah pemakaian sarana dan prasarana disekolah sudah terstruktur
dengan tepat dan efisien?

Jawaban : sampai sejauh ini terstruktur dengan baik pemakaian sarana dan

prasarana di sekolah tersebut dan pastingdas sarpras memiliki
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penanggung jawab masirig masing sehingga baik dalam peminjaman
ataupun hal sebagainya datdatanya tetap jelas.
Product

1. Apakah fasilitas olahraga yang disediakan sekolah sudah sepenuhnya
digunakan dalam pembelajaran PJOK?
Jawaban: Dengan fasilitas yang telah disediakan sekolah pastinya
sepenuhnya dapat digunakan para peserta didik dalam setiap proses
pembelajaran PJOK

2. Apakah sekolah selalu memberikan motivasi kepada peserta didik?
Jawaban : hal yang wajib untuk dilakukan sekatfam memberikan
motivasi kepada semua peserta didik baik dalam upacara setiap hari senin,
apalagi bagi mereka yang berprestasi. Sehingga hal tersebut dapat
memberikan motivasi yang membangun bagi peserta didik.

3. Bagaimana sekolah memberikan media danemgang efektif terhadap
peserta didik? Apakah sesuai dengan kurikulum?
Jawaban: tidak sesuai kurikulum dikarnakan sekolah menyesuaikan
dengan sarana dan prasarana yang ada disekolah, jadi guru memodifikasi

agar semua pembelajaran tercapai.

142



Untuk Guru Pendidikan Jasmani
Context

1. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai dengan
kurikulum dalam pembelajaran PJOK?
Jawaban : dari semua sekolah sarana dan prasarananya sudah sesuai
dengan kurikulum untuk pembelajaran pjok

2. Apakah materi pembajaran PJOK yang guru berikan sudah terlaksana
dengan baik?
Jawaban: untuk kesesuaian materi pembelajaran pjok yang guru terapkan
sudah sesuai dan terlaksana dengan baik

3. Apakah sarpras olahraga yang ada disekolah telah memenuhi standar
kurikulum?
Jawab : emua sekolah sudah memenuhi standar kurikulum untuk
sarprasnya akan tetapi ada sekolah yang masih kurang lengkap

Input

1. Apakah dalam pengadaan sarpras di sekolah ini menggunakan dana BOS?
Jawaban : pengadaan sarpras di semua sekolah menggunakan dana BOS
(Bantuan Operasional Sekolah)

2. Bagaimana pengadaan sarpras olahraga disekolah, Apakah diberikan
bantuan oleh
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga?
Jawaban: untuk beberapa sekolah ada yang mendapatkan bantuan dari

dinas pendidikan pemuda dan olahraga dari s&gina, akan tetapi semua
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sekolah juga menggunakan dana bos untuk pengadaan sarpras olahraga
disekolah.

3. Bagaimana tahafahap pengadaan sarpras olahraga disekolah?
Jawaban : untuk tahap tahapnya melalui prosedur dimana guru PJOK
melihat kondisisarprasnya apa saja yang kurang kemudian dilaporkan di
wakasarpras. Ketika kepala sekolah menygtujbarulah akan
ditindaklanjuti.

Proses

1. Apakah kegiatan pembelajaran PJOK telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan materi dan sarpras yang ada disekolah?
Jawaban : sampai sejauh ini kegiatan pembelajaran pjok disemua sekolah
terlaksana dengan baik sesuai dengan keadaan sarpras yang ada disekolah.

2. Apakah guru memberikan masukan dan dorongan disetiap kegiatan
pembelajaran PJOK?
Jawaban : iya guru memberikanasukan dan dorongan untuk semua
peserta didik akan tetapi terkadang peserta didik kurang tanggap dan
kurang aktif saat guru menyampaikan.

3. Apakah guru selalu memberikan arahan terkait penggunaan sarpras disetiap
materi?
Jawab : guru selalu memberikan amfbsetiap penggunaan sarpras akan
tetapi sebagiapeserta didikerkadang kurang mendengarkan arahan dari

guru saat proses pembelajaran berlangsung.
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Product

1. Apakah fasilitas olahraga yang disediakan sekolah sudah sepenuhnya
digunakan dalam pembelajarBdOK?
Jawab : kurang digunakan, dikarnakan setiap pembelajaran disekolah guru
juga menyesuaikan materi pembelajaran yang akan dibahas dihari itu dan
keterbatasan waktu sehingga keterlaksanaan pembelajarannya kurang
efektif.

2. Apakah pemakaian sarana dan prasa disekolah sudah terstruktur
dengan tepat dan efisien?
Jawab : sudah terstruktur akan tetapi masih kurang baik dikarenakan pada
saat pemakaiapeserta didikkurang menjaga fasilitas olahraga dengan
baik.

3. Bagaimana sekolah memberikan media dan magarg \efektif terhadap
peserta didik? Apakah sesuai dengan kurikulum?
Jawab: dengan cara guru menyesuailan materi pembelajaran dan media
yang akan digunakan dengan melihat kurikulum! iya sudah sesuai dengan
kurikulum, akan tetapi dalam proses pembelajarssenpe didik kurang
kondusip sehingga guru mencari jalan lain dengan cara membuat variasi
media pembelajaran. berlangsung media pembelajaran yang guru gunakan

masih kurang maksimal.
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Untuk Waka Sarpras
Input
1. Apakah dalam pengadaan sarpras di sekoldbeifalan dengan baik dan
sesuai kebutuhan sekolah ini?

Jawaban: kurang berjalan dengan baik dikarenakan salah satunya kurangnya
bantuan dari dinas pendidikan setempat karena jika menggunakan dana bos
tidak mencukupi untuk memenuhi semua fasilitas olgdngeang ada
disekolah.

2. Apakah pemerintah setempat memberikan bantuan dalam pengadakan
sarana dan prasaran di sekolah ini?

Jawaban: hanya beberapa sekolah saja yang diberikan bantuan dari dinas
pendidikan bahkan itupun yang diberikan kebebrapa sekokdbte masih
kurang lengkap

3. Apakah dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasaran olahraga di
sekolah harus menyesuaikan dengan kurikulum?

Jawaban: iya harus menyesuaikan kurikulum, agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Proses
1. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana olahraga untuk
pembelajaran PJOK disekolah?
Jawab: dengan cara memberitahu petugas atau penanggung jawab sarpras
agar bisa digunakan, dan sarpras hanya bisa digunakan pada saat

pembelajaran PJOK
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2. Bagaimana pemdlaraan sarana dan prasarana olahraga disekolah?
Jawab: agar sarpras olahraga tetap terpelihara dengan baik, guru selalu
menyampaikan kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran untuk
tetap menjaga dan marawat fasilitas yang ada disekolah.

3. Bagaimandahap penyedian sarana dan prasarana olahraga disekolah?
Jawab : dengan melalui tahap rapat, kepala sekolah darPguadidikan
Jasmanimembahas apa saja sarpras yang dibutuhkan sehingga pada saat

penyedian sesuai dengan kebutuhan.
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Lampiran5. Uji Validasi dan Reliabilitasi Instumen

BUTIR 01
BUTIR 02
BUTIR 03
BUTIR 04
BUTIR 05
BUTIR 06
BUTIR 07
BUTIR 08
BUTIR 09
BUTIR 10
BUTIR 11
BUTIR 12
BUTIR 13
BUTIR 14
BUTIR 15
BUTIR 16
BUTIR 17
BUTIR 18
BUTIR 19
BUTIR 20
BUTIR 21
BUTIR 22
BUTIR 23
BUTIR 24
BUTIR 25
BUTIR 26
BUTIR 27
BUTIR 28
BUTIR 29
BUTIR 30
BUTIR 31
BUTIR 32
BUTIR 33
BUTIR 34
BUTIR 35
BUTIR 36
BUTIR 37
BUTIR 38
BUTIR 39
BUTIR 40
BUTIR 41
BUTIR 42

Scale Mean if
Item Deleted

130.5667
130.6667
130.6667
130.5333
130.2667
130.7000
130.5000
130.5667
130.5667
130.2667
130.2667
130.5667
130.2000
130.0333
130.5667
130.0000
130.0333
130.0667
130.2667
130.2667
130.3667
130.2667
130.5667
130.5667
130.2000
130.2667
101.3000
177.6000
177.7333
177.6333
177.6000
177.6333
177.6333
177.6000
177.6667
177.6000
177.8333
177.6000
178.3000
177.6333
177.6000
177.8333

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
.859

Scale Variance
if Item Deleted
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431.840
434.437
439.057
433.568
426.271
440.424
435.086
431.840
437.426
429.099
426.271
431.840
432.234
435.137
431.840
429.655
435.137
429.857
426.271
429.099
435.413
429.099
431.840
431.840
439.062
429.099
233.597
904.869
909.720
907.689
904.869
907.689
905.964
904.869
905.264
904.869
918.695
904.869
918.838
905.964
904.869
918.695

Corrected
ltem-Total
Correlation

742
.598
457
.657
767
482
.529
742
.568
722
767
742
.626
.545
742
.525
.545
.625
767
722
AT74
722
742
742
.405
722
749
.923
.733
.883
.923
.883
.854
.923
.838
.923
.606
.923
412
.854
.923
.606

Cronbach's
Alpha if ltem
Deleted
.746
.748
.751
747
.743
751
.748
.746
.749
744
.743
.746
.746
.748
.746
.745
.748
.745
.743
744
.749
744
.746
.746
751
744
.746
751
.753
752
751
752
751
751
751
751
.755
751
.756
751
751
.755

N of Items
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Lampiran6. Data Penelitian

KOMPONEN KONTEKS
PENILAIAN KEPALA SEKOLAH

4 13 3,25

12 3

3 3 3 3 3 12 3
Mean 3,08

4 3 12 3

5 3 3 3 3 12 3
Mean 3,00
6 3 4 13 3,25

7 3 3 3 3 12 3
Mean 3,13
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KOMPOMEN KONTEKS
PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI

1 2 12
12
3 2 4 3 3 12 3
Mean 3,00
4 2 11 2,75
5 3 3 3 3 12 3
Mean 2,88
6 2 11 2,75
7 2 3 3 3 11 2,75
Mean 2,75
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KOMPONEN INPUT
PENILAIAN KEPALA SEKOLAH

8 2 2 10 2,5
10 2,5
10 2 3 3 3 11 2,75
Mean 2,58
11 12 3
12 9 2,25
13 2 2 2 2 8 2
Mean 2,42
14 11 2,75
15 2 9 2,25
16 2 2 2 2 8 2
Mean 2,33
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KOMPONEN INPUT
PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI

8 2 2 3 3 10 2,5
9 2 2 3 3 10 2,5
10 2 2 3 3 10 2,5
Mean 2,50
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KOMPONEN INPUT
PENILAIAN WAKA SAPRAS

11 2 2 3 3 10 2,5
12 2 2 3 3 10 2,5
13 2 2 2 3 9 2,25
Mean 2,42
14 2 2 3 3 10 2,5
15 2 2 3 3 10 2,5
16 2 2 3 3 10 2,5
Mean 2,50
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KOMPONEN PROSES
PENILAIAN KEPALA SEKOLAH

27 3 3 3 3 12 3
28 2 3 3 3 11 2,75
29 2 2 3 3 10 2,5
30 2 2 2 2 8 2
31 2 2 2 2 8 2
=
Mean 2,45
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KOMPONEN PROSES
PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI

12
12
12
12
11

17
18
19
20
21

2,75

22

23
24
25
26

2,48

Mean
27

12
12
11

28
29
30
31

2,75

2,55

Mean
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KOMPONEN PROSES
PENILAIAN WAKA SAPRAS

27 3 3 3 3 12 3
28 2 3 3 3 11 2,75
29 2 2 3 3 10 2,5
30 2 2 2 2 8 2
31 2 2 2 2 8 2
> s
Mean 2,45
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KOMPONEN PROSES
PENILAIAN PESERTA DIDIK

2,8
2,5
2,7
2,7
2,7
2,7

4
3
3
3
3
2

PS1
PS2
PS3
PS4
PS5
PS6
PS7
PS8
PS9
PS10

2,7
2,5
2,6

3
2
3

3
3
2
3
3
2
2
2
3
3
3
2
3
2
2
2
3
3
3
2
3
3
2
2
2
2
2
2
2
2
2

PS11

PS12

2,9
2,5
2,5
2,2
2,3

3
3
3
2
3
3
2
3

PS13

PS14

PS15

PS16

PS17

2,4
2,4
2,4

PS18

PS19

PS20

PS21

2,6
2,5
2,8
2,1

3
3
3
2

PS22

PS23

PS24

PS25

PS26

2,8

pPS27

PS28

PS29

2,7

PS30

PS31

PS32

2,3
2,7

3
3

PS33

PS34

PS35

2,6

3
2
3
3

PS36

2,4
2,5
2,2

PS37

PS38

PS39

PS40

2,48 2,43 2,53 2,48 2,50 2,48 2,43 2,45 2,48 2,70 2,49

Rata-rata
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KOMPONEN PRODUK
PENILAIAN KEPALA SEKOLAH

32 3 3 3 3 12 3
33 2 2 2 2 8 2
34 2 2 3 3 10 2,5
35 3 2 2 3 10 2,5
36 2 2 3 2 9 2,25
37 3 3 3 2 11 2,75
38 3 3 3 3 12 3
39 2 3 3 3 11 2,75
'
Mean 2,59
40 2 2 3 3 10 2,5
41 2 2 3 3 10 2,5
42 2 2 3 2 9 2,25
T
Mean 2,42

158



KOMPONEN PRODUK
PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI

32 3 3 3 3 12 3
33 2 2 2 2 8 2
34 3 3 3 3 12 3
35 3 3 3 3 12 3
36 2 3 3 2 10 2,5
37 2 3 3 2 10 2,5
38 2 2 2 2 8 2
39 2 2 2 2 8 2
- % ]
Mean 2,50
40 2 3 3 3 11 2,75
41 2 2 3 3 10 2,5
42 2 2 2 2 8 2
T
Mean 2,42
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Lampiran7. Dokumentasi Penelitian
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